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KOTAK 1: Definisi utama

Pekerjaan perawatan: Kegiatan perawatan terdiri dari dua kategori
besar. Yang pertama mencakup pekerjaan yang dilakukan langsung,
tatap muka, kegiatan perawatan pribadi (kadang-kadang disebut
sebagai "pengasuhan" atau "perawatan relasional"), seperti memberi
makan bayi, merawat pasangan yang sakit, membantu orang tua
untuk mandi, menemani untuk menjalani pemeriksaan kesehatan
atau mengajar anak kecil. Kategori kedua mencakup kegiatan-
kegiatan yang melibatkan kegiatan perawatan tidak langsung, yang
tidak memerlukan perawatan pribadi tatap muka, seperti
membersihkan, memasak, mencuci pakaian dan tugas-tugas
pemeliharaan rumah tangga lainnya (kadang-kadang disebut sebagai
“perawatan non-relasional” atau “pekerjaan rumah tangga”), yang
menopang pengasuhan pribadi. Kedua kategori ini tidak dapat
dipisahkan satu sama lain, dan dalam praktiknya seringkali tumpang
tindih, baik dalam rumah tangga maupun dalam sebuah institusi.

Perkembangan Anak Usia Dini: Periode usia anak usia dini
meliputi usia 0 sampai 8 tahun. Meskipun definisi tersebut juga
mencakup usia 6 hingga 8 tahun, fokus dari ringkasan kebijakan
ini adalah pada tahun-tahun awal kehidupan anak hingga masuk
sekolah. Perkembangan adalah suatu hasil — merupakan proses
berkelanjutan untuk memperoleh keterampilan dan kemampuan
selama periode usia ini — di seluruh domain kognisi, bahasa,
motorik, perkembangan sosial dan emosional — yang membantu
kita untuk berpikir, memecahkan masalah, berkomunikasi,
mengekspresikan emosi dan menjalin hubungan. Perkembangan
merupakan hasil interaksi antara lingkungan dan anak.
Lingkungan yang stabil adalah lingkungan yang peka terhadap
kebutuhan kesehatan dan gizi anak, dengan memberikan
perlindungan dari ancaman, kesempatan untuk belajar sejak dini,
dan interaksi-interaksi yang responsif, memberikan dukungan
emosional, dan merangsang perkembangan anak.?

Kebijakan ramah keluarga: Kebijakan ramah keluarga adalah langkah-
langkah dan pengaturan yang berdampak positif pada kemampuan
pekerja untuk menyeimbangkan antara tanggung jawab pekerjaan
dan keluarga — dan mendorong perkembangan dan kesejahteraan
anak-anak dan pengasuh.

Keuntungan potensial dari kebijakan ramah keluarga di antaranya
mengurangi kematian anak dan berat badan lahir rendah,
mengurangi kasus pelecehan anak, meningkatkan tingkat pemberian
ASI dan imunisasi, meningkatkan perkembangan kognitif anak dan
prestasi di sekolah, dan meningkatkan pemberdayaan ekonomi dan
kesejahteraan bagi pengasuh utama.’

Perlindungan sosial: adalah hak asasi manusia dan secara luas
dipahami sebagai “seperangkat kebijakan dan program yang
ditujukan untuk mencegah atau melindungi semua orang dari
kemiskinan, kerentanan dan pengucilan sosial sepanjang hidup
mereka, dengan penekanan khusus pada kelompok rentan”.*Hal ini
sangat terkait dengan perlindungan terhadap orang-orang ketika
menghadapi perubahan jalan hidup tertentu atau guncangan pada
individu/rumah tangga, seperti kehamilan, kehilangan pekerjaan,
atau usia tua, serta peristiwa yang mempengaruhi komunitas
dan/atau masyarakat dalam skala besar, seperti banjir atau COVID-
19. Perlindungan sosial cenderung mengacu pada empat aspek
utama sistem:

e bantuan sosial (baik bantuan langsung tunai maupun
dukungan dalam bentuk barang, bantuan umum maupun
yang tersasar);

« jaminan sosial (seperti jaminan kesehatan);

kebijakan dan program pasar tenaga kerja (seperti cuti
melahirkan untuk orang tua atau skema jaminan kerja); dan

penyediaan bantuan sosial nontunai.’

Ekonomi informal: Hal ini merujuk pada semua kegiatan ekonomi
oleh pekerja dan unit ekonomi yang — dalam undang-undang atau
dalam praktik — tidak tercakup atau tidak cukup tercakup oleh
pengaturan formal; sektor ini mencakup usaha informal (sektor
informal) serta pekerjaan informal, baik di sektor informal maupun
formal. Pekerja di perekonomian informal sangat beragam dari segi
tingkat pendapatan, usia, tingkat pendidikan, status pekerjaan,
sektor, jenis dan ukuran usaha lokasi tempat kerja (pedesaan atau
perkotaan, area privat atau publik).®
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LATAR BELAKANG

andemi COVID-19 menimbulkan dampak buruk yang belum

pernah terjadi sebelumnya pada kemampuan orang untuk

menyeimbangkan antara kebutuhan pekerjaan dan

perawatan untuk anak-anak dan keluarga mereka. Dengan
perlambatan kegiatan ekonomi dan risiko kesehatan yang ekstrem,
jutaan orang terus menghadapi gangguan pendidikan dan pengasuhan
anak, penyakit keluarga, kehilangan pekerjaan, dan berkurangnya
pendapatan yang dikhawatirkan akan berlangsung lama. Hal ini
terutama dialami 2 miliar pekerja di sektor ekonomi informal, yang
mewakili 61 persen dari angkatan kerja secara global.” Kurangnya akses
ke banyak atau bahkan semua aspek sistem jaminan sosial dan
peraturan ketenagakerjaan yang kuat telah menyebabkan hilangnya
pendapatan secara dramatis, peningkatan risiko kerawanan pangan dan
kelaparan,®dan meningkatnya kerentanan terhadap guncangan di masa
depan. Hal ini termasuk kurangnya akses ke cakupan kesehatan
semesta, tunjangan anak, cuti sakit dan cuti perawatan yang dibayar,
cuti hamil, cuti melahirkan dan cuti orang tua, tunjangan pengangguran,
pensiun, tunjangan tunai lainnya, serta perlindungan sosial dan
mekanisme regulasi tenaga kerja secara lebih luas. Meskipun begitu,
kebijakan ramah keluarga dan perlindungan sosial merupakan hak dasar
bagi semua pekerja, anak-anak mereka dan keluarga mereka, tanpa
memandang status pekerjaan, lokasi geografis, jenis kelamin, ras, etnis,
disabilitas, usia atau karakteristik lainnya.’

"Kebijakan ramah keluarga" adalah istilah yang digunakan untuk
mengomunikasikan paket kebijakan berbasis bukti khusus yang
mendukung perkembangan anak, pengurangan kemiskinan,
pemberdayaan ekonomi, kesetaraan gender, perlindungan anak, dan
peningkatan hasil kesehatan dan pendidikan. Kebijakan ini tidak hanya
bermanfaat bagi anak-anak, tetapi juga setiap anggota keluarga,
dengan pengakuan penuh bahwa setiap manusia berhak —
menggarisbawahi gagasan bahwa hak-hak anak tidak dapat dilindungi
dan diperluas jika pengasuh mereka tidak mendapatkan hak-hak
tersebut pula. Atas dasar ini, UNICEF, ILO dan UN Women menyerukan
penerapan paket empat kebijakan penting sebagai bagian dari
penguatan sistem perlindungan sosial yang lebih luas, termasuk
panduan terbaru untuk dunia usaha selama COVID-19,°yang secara
khusus berfokus pada:

ketentuan kebijakan cuti orang tua berbayar dan cuti perawatan
lainnya;

dukungan menyusui;

akses ke pengasuhan anak yang terjangkau dan berkualitas baik;
dan

tunjangan anak universal dan upah yang memadai.

Bukti telah menunjukkan nilai dari kebijakan ini dalam mencapai
triple bottom line dari keuntungan finansial, pemberdayaan
perempuan dan pengembangan holistik anak-anak.™

Penerapan kebijakan ini sangat penting untuk kemajuan dalam upaya
mencapai beberapa Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)
Perserikatan Bangsa-Bangsa dan untuk peningkatan standar hidup
generasi saat ini dan generasi mendatang.” Namun, meskipun penting
untuk tahun-tahun awal perkembangan anak, kami menyadari bahwa
kita memerlukan lebih dari empat elemen ini yang lebih luas untuk
mengembangkan dan berinvestasi dalam sistem perlindungan dan
pengasuhan sosial yang kuat yang merespons, melindungi, dan
memberdayakan semua orang sepanjang hidup mereka.

Misalnya, informasi spesifik, layanan, penyediaan perawatan dan
perlindungan sosial yang lebih luas dan kebijakan pasar tenaga kerja
sangat penting untuk mendukung perubahan transformatif untuk
perkembangan dan kesejahteraan anak, kesetaraan gender dan untuk
merespons berbagai kebutuhan penyandang disabilitas dan lansia.
Upah yang memadai dan kebijakan pasar tenaga kerja untuk semua
orang, termasuk pekerja perawatan yang dibayar juga merupakan
bagian penting dari agenda ini, sayangnya hal ini sering
dikesampingkan meskipun faktanya banyak pekerja perawatan berada
di sektor ekonomi informal, hidup dalam kemiskinan dan memiliki
anak dan mereka sendiri masih menanggung beban pekerjaan
perawatan tanpa bayaran untuk keluarganya masing-masing.

Tujuan dari kertas kebijakan ini adalah untuk menganalisis kebutuhan
khusus para pekerja di sektor ekonomi informal serta kebutuhan anak-
anak mereka dan menyoroti kesenjangan mendesak dan berbagai
kebijakan ramah keluarga yang diperlukan untuk mendukung kelompok
ini, terutama dalam hal pengasuhan anak kecil. Kita perlu memahami
kondisi kerja tertentu, kerentanan, dan peluang kerja bagi pekerja di
ekonomi informal — dampaknya terhadap perkembangan anak dan
dimensi gender mereka — untuk menjadi basis informasi dalam
merancang dan menerapkan berbagai kebijakan perlindungan sosial dan
kebijakan ramah keluarga. Meskipun didasari oleh urgensi karena krisis
COVID-19 saat ini, terdapat pula peluang untuk berinvestasi dan
menerapkan respons dan langkah-langkah kebijakan khusus agar
terciptanya manfaat jangka panjang yang lebih berkelanjutan dan jalur
pemulihan pasca-krisis yang lebih adil untuk semua orang.

Kertas kebijakan ini menandai perkembangan dalam advokasi bersama
kami dalam mempromosikan investasi dalam ekonomi perawatan dan
perlindungan sosial, termasuk kebijakan ramah
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keluarga. Hal ini meliputi peningkatan fokus pada kesejahteraan dan yang kritis yang, jika tidak diatasi, akan membuat tujuan kita untuk

kondisi kerj h di sektor ek i inf Id
ondist kerja pengasun di sektor ekonomi intormat dan mengatasi kemiskinan anak, kelaparan dan ketidaksetaraan gender — dan

kemb k-anak di - b hasil dah
perkembangan anak-anak di negara-negara berpenghastian renda memenuhi SDGs — tidak mungkin tercapai. Kertas kebijakan ini juga

d h.ILO kirakan bah kerja di sekt
an menenga memperkirakan bahwa para pekerja di sextor menyoroti kebutuhan untuk mengedepankan kebijakan dan respons

ki i inf It k kel k lamid k
ekonomiintormal termasuk kelompok yang mengalami dampa perlindungan yang berkelanjutan daripada tindakan cepat dan jangka

pandemi COVID-19 paling parah, namun seringkali mendapat jaminan pendek demi mencapai solusi yang lebih transformatif dan adil gender
sosial yang lemah atau bahkan tidak memiliki jaminan sosial dan . . . . . I

) - o i yang mengarah pada hasil yang lebih baik bagi pekerja yang terpinggirkan
perawatan sosial yang ramah keluarga.™ Hal ini menunjukkan dan hasil perkembangan yang lebih baik untuk anak-anak setelah

adannya masalah kesenjangan pandemi.

ANALISIS SITUASI PEKERJA DI
SEKTOR EKONOMI INFORMAL

Pekerja inf | k kerj iri.
ekerjaan di sektor informal mewakili 90 persen dari seluruh ekerja informal dapat berupa karyawan atau pekerja mandiri. Status
) . . pekerjaan mereka membuat mereka berhadapan dengan risiko tertentu
pekerjaan di negara-negara berpenghasilan rendah, 67

. . dan memiliki cara yang berbeda untuk mendapatkan perlindungan
persen di negara-negara berpenghasilan menengah dan 18

. . - - melalui sistem jaminan sosial.” Di antara para pekerja mandiri,
persen di negara-negara berpenghasilan tinggi.** Pekerja di

terdapat beberapa kategori pekerja — pengusaha, pekerja usaha

sendiri, anggota koperasi produsen dan pekerja yang membantu
usaha keluarga. Yang terakhir adalah salah satu yang paling tidak

sektor ekonomi informal hadir di berbagai jenis pekerjaan termasuk,
namun tidak terbatas pada, pertanian, jasa perawatan, konstruksi,

manufaktur, ritel dan perdagangan, pengelolaan limbah, dan o
. . - berdaya karena mereka berpartisipasi dalam usaha yang
ekonomi pertunjukan. Mereka dicirikan oleh pendapatan yang g ‘ eh el L N

: . ¢ - :
rendah dan tidak menentu, jam kerja yang tidak rutin dan kurangnya loperasikan oleh anggota keluarga yang tinggal di rumah yang sama
. . . . dan seringkali tidak menerima pendapatan tunai, yang berimplikasi
perlindungan tenaga kerja dan sosial. Meskipun secara keseluruhan da kek dal bilan k di dal h
lebih banyak laki-laki daripada perempuan yang bekerja sektor pada kekuatannya dalam pengambilan keputusan di dalam ruma

ekonomi informal, perempuan lebih cenderung memiliki pekerjaan tangga.

informal daripada laki-laki di Afrika, Asia dan Amerika Latin." o b hasi dah d h sebagi
Misalnya, pada tahun 2016, proporsi global perempuan yang ! negara-negara erper.\g asl an.ren a . an meneng.a. » sebaglan
L . . ) . K besar perempuan bekerja sebagai pekerja usaha sendiri atau
memiliki pekerjaan informal dari total pekerja perempuan di seluruh ceri b ha kel pada tahun 2018
t . t ,
dunia sebesar 58 persen, dibandingkan dengan laki-laki sebesar 63 pekerjayang m.em a.n uusa .a e.uarga z.a at .un. )
. . . o perempuan lebih dari dua kali lebih mungkin menjadi pekerja yang
persen, namun pekerjaan informal lebih umum dimiliki oleh b ha kel dibandinekan d laki-laki.® Pek
membantu usaha keluarga dibandingkan dengan laki-laki.** Pekerja
perempuan di 66 dari 119 negara (56 per sen) berdasrkan data yang o v ) varga di g ) .g e !
e . . . . . . . mandiri menimbulkan tantangan tersendiri dalam upaya
tersedia.” Ada juga dimensi perjalanan hidup yang penting, di mana | lind ol i uk
pekerjaan informal lebih umum dimiliki kaum muda (15-24) dan perluasan periindungan sosial yang mana m“”? |.n m?mer ukan
langkah-langkah khusus untuk mengakomodasi situasi mereka.
orang tua (65+).”
Pekerja mandiri tidak hanya tidak memiliki majikan agar dapat

KOTAK 2: Sebagian besar pekerja di sektor ekonomi ikut serta dalam skema jaminan sosial, tetapi penghasilan

informal adalah pekerja mandiri (self-employed) mereka seringkali terlalu rendah dan tidak menentu, sehingga

menimbulkan tantangan terkait iuran mereka untuk bergabung
dalam skema tersebut.” Pada saat yang sama, cakupan

+ Pengusaha (2,7 persen).*® perlindungan sosial sangat penting bagi pekerja mandiri.?? Ekonomi
yang semakin merosot meningkatkan urgensi untuk

» Pekerja usaha sendiri (45 persen).
) 5 ) mengikutsertakan mereka dalam skema jaminan sosial.

» Pekerja yang membantu usaha keluarga (16,1 persen).
Pekerja dalam pekerjaan yang menerima upah atau gaji lebih mungkin
« Karyawan (36,2 persen). untuk diikutsertakan dalam skema jaminan sosial; iuran wajib biasanya
dibagi antara pekerja dan pemberi kerja. Namun, banyak pekerja
informal yang menerima upah yang tidak mendapat manfaat jaminan
sosial yang memadai dalam skema ini
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jika pemberi kerja tidak mendaftarkan mereka atau jika pemberi
kerja beroperasi dalam sektor ekonomi informal. Misalnya,
meskipun pekerja rumah tangga berada dalam jenis pekerjaan
yang mendapatkan upah, ILO memperkirakan bahwa hanya 6
persen dari pekerja rumah tangga yang mendapat manfaat
jaminanan sosial penuh, sementara sebagian besar hanya
mendapat perlindungan seadanya, atau bahkan tidak memiliki
jaminan sosial sama sekali.? Namun, beberapa negara telah
mengambil langkah-langkah untuk memperluas undang-undang
ketenagakerjaan dan jaminan sosial untuk menjangkau pekerja
rumah tangga dan memfasilitasi akses mereka ke jaminan sosial.*

Dalam sektor ekonomi informal, kondisi kerja seperti jam kerja yang
panjang dan penghasilan yang rendah menjadi ciri dari model pekerjaan
yang banyak diisi oleh perempuan. Penghasilan rendah berarti bahwa
banyak pekerja di sektor ekonomi informal kesulitan untuk membayar
tingginya biaya layanan pengasuhan anak swasta berkualitas baik.
Memvariasikan jam kerja dan lingkungan tempat kerja juga dapat
mempengaruhi bagaimana pekerja mampu mengelola pekerjaan dan
tanggung jawab perawatan rumah tangga mereka. Misalnya, pemulung
di Brasil yang mengumpulkan barang-barang daur ulang dari kantor
bekerja antara saat pagi-pagi sekali atau sore hari setelah kantor tutup.
Oleh karena itu, mereka memerlukan layanan dukungan pengasuhan
anak selama jam-jam tersebut untuk memastikan bahwa anak-anak
mereka berada di lingkungan yang aman saat mereka bekerja di
lingkungan yang serba tidak pasti dan berbahaya.”

Diskriminasi gender implisit dan eksplisit

Dalam sektor ekonomi informal, perempuan terkonsentrasi pada
pekerjaan berupah rendah dengan risiko kemiskinan yang lebih tinggi
daripada laki-laki.”**”” Meskipun tidak semua pekerja informal
mengalami kemiskinan, sebagian besar menghadapi risiko kemiskinan
dan kerawanan pangan yang lebih tinggi. Perbedaan jenis kelamin
dalam kemiskinan paling mencolok dalam hal pengasuhan dan
tanggung jawab rumah tangga yang biasanya dibebankan paling berat
kepada perempuan, di mana perempuan dalam kelompok usia 24-34
tahun 25 persen lebih mungkin masuk dalam jurang kemiskinan.”® Di
banyak negara berpenghasilan rendah dan menengah, peluang
pekerjaan formal bagi perempuan dan laki-laki tidak banyak. Oleh
karena itu, transisi ke pekerjaan formal sulit dilakukan. Selain itu,
perempuan menghadapi hambatan sosial, hukum, dan ekonomi
lainnya dalam mengakses pekerjaan formal. Perempuan mungkin
memiliki akses yang lebih sedikit ke pendidikan dan pelatihan dan
menghadapi norma gender dan hukum yang diskriminatif yang tidak
mengizinkan perempuan untuk bekerja atau memperkuat peran
mereka sebagai pencari nafkah sekunder. Selama pandemi COVID-19,
pekerja perempuan di sektor ekonomi informal menghadapi
guncangan ekonomi yang lebih besar karena mereka terkonsentrasi
di sektor yang paling terdampak oleh pemutusan hubungan kerja dan
pendapatan yang lebih rendah.

Pekerjaan perawatan yang tidak dibayar

Secara global, ada ketidakseimbangan yang mencolok dalam distribusi
pekerjaan perawatan yang tidak dibayar berbasis gender. Hal ini
mengacu pada waktu, energi, dan sumber daya yang digunakan untuk
memasak, membersihkan, dan merawat anak-anak, orang sakit, dan
orang tua, baik di dalam rumah tangga maupun di masyarakat. Sebelum
pandemi COVID-19, perkiraan global terbaru dari survei penggunaan
waktu nasional menunjukkan bahwa rata-rata, perempuan melakukan
pekerjaan perawatan tidak berbayar tiga kali lebih banyak daripada laki-
laki per hari — 265 menit untuk perempuan dan 83 menit untuk laki-
laki.” Selain itu, waktu yang dihabiskan perempuan untuk pekerjaan
perawatan yang tidak dibayar meningkat secara substansial jika memiliki
anak di bawah lima tahun di rumah tangga. Di Ghana, misalnya, ketika ada
anak kecil di rumah, perempuan menghabiskan tambahan 107 menit untuk
pekerjaan perawatan yang tidak dibayar per hari, sementara laki-laki hanya
menghabiskan tiga menit tambahan.*

Tanggung jawab perempuan yang tidak proporsional untuk pekerjaan
perawatan yang tidak dibayar juga memaksa mereka untuk memilih
pekerjaan informal yang lebih fleksibel dan dibayar rendah untuk
menyelaraskan tanggung jawab keluarga dengan kebutuhan untuk
mendapatkan penghasilan. Hal ini berkontribusi pada konsentrasi
perempuan dalam bentuk pekerjaan berpenghasilan terendah dan paling
rentan dan tidak menentu dalam sektor ekonomi formal dan informal.*
ILO memperkirakan bahwa, pada tahun 2018, 606 juta perempuan usia
kerja menganggap diri mereka tidak dapat bekerja atau tidak mencari
pekerjaan karena memiliki beban pekerjaan perawatan yang tidak
dibayar, dibandingkan dengan hanya 41 juta laki-laki.*’ Sebagian besar
tenaga kerja potensial ini dapat diberdayakan melalui akses universal
terhadap kebijakan, layanan, dan infrastruktur perlindungan dan
perawatan sosial.

Data dari 31 negara berpenghasilan rendah dan menengah
menunjukkan bahwa pengasuhan anak sebagian besar disediakan
oleh pengasuh yang tidak dibayar tanpa adanya ketersediaan layanan
pengasuhan anak yang terjangkau. Pengasuh tidak dibayar untuk
anak-anak di bawah usia enam tahun paling umum adalah perempuan
yang bekerja, akibatnya mereka menjalani "shift ganda" untuk
melakukan pekerjaan berbayar dan tidak dibayar.* Pekerja
perempuan mungkin menghadapi keputusan sulit untuk membawa
anak-anak mereka ke tempat kerja atau meninggalkan mereka di rumah
tanpa pengawasan dengan risiko yang meningkat. Menurut analisis
Bank Dunia, lebih dari 40 persen dari semua anak di bawah usia sekolah
dasar — hampir 350 juta — tidak memiliki akses ke layanan pengasuhan
anak.** Selain itu, diperkirakan 250 juta anak di bawah 5 tahun berisiko
tidak mencapai potensi perkembangannya.”® Semua ini menekankan
adanya kebutuhan mendesak akan kebijakan ramah keluarga yang
transformatif gender agar menjadi fokus tajam. Kebijakan ini adalah
cara utama untuk mengurangi ketidakseimbangan gender dalam
rumah tangga, dan untuk mendorong pengasuhan bersama dan
tanggung jawab bersama yang lebih besar antara pengasuh
perempuan dan laki-laki demi kesejahteraan keluarga mereka.*
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Analisis tanggung jawab perawatan harus mempertimbangkan
pengaturan keluarga yang beragam. Misalnya, dalam rumah tangga
keluarga besar, perempuan dan laki-laki yang lebih tua dapat
membantu mengasuh anak sembari mereka masing-masing tetap
bekerja di sektor ekonomi informal. Sang kakak juga dapat
mengambil tanggung jawab pengasuhan adiknya. Anak perempuan
berusia 10 hingga 14 tahun memiliki kemungkinan lebih tinggi
untuk menghabiskan 50 persen lebih banyak waktu, atau total 120
juta jam lebih banyak setiap harinya, untuk melakukan pekerjaan
rumah tangga daripada anak laki-laki seusianya.’” Rumah tangga
dengan orang tua tunggal, yang sebagian besar dikepalai oleh para
ibu,3 dan terutama para orang tua tunggal yang bekerja dalam
sektor ekonomi informal, berada di bawah tekanan yang luar biasa.
Penting bagi pembuat kebijakan untuk mempertimbangkan struktur
keluarga yang beragam dalam mengembangkan layanan perawatan
dan kebijakan perlindungan sosial yang bertujuan untuk
mengurangi dan mendistribusikan kembali pekerjaan perawatan
yang tidak dibayar. Dalam semua kasus ini, kita perlu memberikan
kesempatan bagi pengasuh agar mereka memilki situasi yang
kondusif untuk memberikan perawatan pengasuhan bagi anak-anak
mereka.

KOTAK 3: Pekerja pengasuh anak®

Dalam sektor pengasuhan anak di sebagian besar negara, status pekerjaan
dan kondisi kerja sangat beragam. Di saat beberapa pekerja pengasuhan
anak dipekerjakan secara formal di pusat pengasuhan anak, seperti
créches dan pusat penitipan anak, para pekerja lainnya dipekerjakan
secara informal dan tidak mendapatkan perlindungan. Misalnya, di banyak
negara bagian India, anganwadi yang menjalankan pusat pengasuhan
anak publik tidak dianggap sebagai pekerja sektor publik dan menerima
honor tanpa akses ke skema jaminan sosial.

Ada juga pekerja usaha sendiri, baik dalam perekonomian formal maupun
informal, yang menjalankan layanan pengasuhan anak berbasis rumahan.
Relawan yang tidak dibayar dan pekerja yang membantu usaha keluarga
dapat memberikan layanan pengasuhan anak dari rumah mereka sendiri
maupun di pusat-pusat penitipan anak. Koperasi adalah penyedia layanan
pengasuhan berbasis masyarakat (misalnya tempat penitipan anak,
pengasuhan anak, pengasuhan anak dengan orang tua asuh (foster care)
dan layanan kesehatan mental/perkembangan anak, dll.) untuk beragam
populasi, seperti orang tua, anak-anak dan remaja, dan penyandang
disabilitas atau penyakit tertentu (mental dan/atau fisik). Pekerja rumah
tangga juga menyediakan layanan pengasuhan anak di rumah majikan
mereka dan bisa jadi masuk dalam sektor ekonomi informal maupun
formal. Pekerja rumah tangga migran yang melakukan perjalanan ke kota
atau negara lain untuk mengasuh anak menanggung risiko lebih tinggi
bekerja tanpa akses ke jaminan ketenagakerjaan dan jaminan sosial.

Sektor ini sangat didominasi oleh gender tertentu dan dicirikan dengan
upah dan pendapatan yang rendah dengan akses terbatas ke jaminan
sosial. Hal ini mencerminkan kurang dihargainya pekerjaan pengasuhan
dan pandangan masyarakat umum bahwa pengasuhan anak merupakan
pekerjaan perempuan, bukan sebagai pekerjaan terampil yang
membutuhkan pelatihan dan kondisi kerja yang layak. Dalam situasi ini,
kita juga perlu menyediakan pengasuhan anak berkualitas baik dengan
menyediakan waktu, sumber daya, dan layanan yang dibutuhkan keluarga
untuk mengasuh anak-anak mereka.

RISIKO KEMISKINAN PALING TINGGI DI ANTARA
ANAK-ANAK PALING KECIL

19.7% 19.2%
15 16.5%
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0-4 5-9 10-14 15-17

Hampir 20 persen dari semua anak di bawah 5 tahun tinggal di rumah
tangga sangat miskin pada tahun 2017 dibandingkan dengan 7,9
persen orang dewasa.

ANAK-ANAK YANG TINGGAL DI RUMAH TANGGA YANG DIKEPALAI
OLEH PEREMPUAN LEBIH MUNGKIN UNTUK HIDUP DALAM
KEMISKINAN EKSTRIM
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KEPALA
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LAKI-LAKI
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JUMLAH ANAK DALAM KEMISKINAN
(%)
25,9 persen anak dalam rumah tangga yang dikepalai oleh perempuan

hidup dalam kemiskinan yang ekstrem, dibandingkan dengan 17,7
persen di rumah tangga yang dikepalai oleh laki-laki.

Sumber: United Nations Children’s Fund, "Impact of

COVID-19 on Multidimensional Child Poverty," UNICEF, 2020. United
Nations Children’s Fund dan World Bank, Global Estimate of Children
in Monetary Poverty: an Update, UNICEF, 2020.

Kurangnya inklusivitas terhadap disabilitas

Untuk keluarga yang pendapatannya berasal dari sektor ekonomi
informal tetapi juga terdapat orang dewasa atau anak-anak
penyandang disabilitas dalam rumah tangga, terdapat kesenjangan
tertentu dan parah yang juga harus dipertimbangkan. Data yang ada
menunjukkan kerentanan yang membuat anak-anak penyandang
disabilitas lebih mungkin mengalami hasil yang merugikan selama
masa krisis. Dibandingkan dengan anak-anak tanpa disabiltas, anak-
penyandang disabilitas:
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57 persen lebih kecil kemungkinan untuk memiliki buku anak-
anak di rumah mereka;

32 persen lebih kecil kemungkinan untuk membaca buku atau
dibacakan buku di rumah; dan

1,7 kali lebih mungkin mengalami gejala infeksi saluran
pernapasan akut.%®

Pada 2018, hanya 27,8 persen penyandang disabilitas berat di seluruh
dunia yang menerima tunjangan disabilitas* dan hanya 9 persen dari
langkah-langkah perlindungan sosial yang diumumkan sebagai tanggap
COVID-19 yang dikhususkan untuk penyandang disabilitas.”” Namun, untuk
mendukung orang dewasa dan anak-anak penyandang disabilitas dalam
berbagai aspek kehidupan, terdapat pula biaya langsung tertentu (seperti
biaya untuk alat bantu, modifikasi rumah, dan pengeluaran tambahan untuk
perawatan kesehatan) serta biaya tidak langsung yang harus diperhitungkan
(seperti kesempatan kerja yang lebih sedikit dan pendapatan yang lebih
rendah, masuk ke dalam sektor ekonomi informal).®

Kita kekurangan data berkualitas baik tentang penyandang disabilitas,
khususnya terkait dengan keikutsertaan mereka di pasar tenaga kerja.
Beberapa bukti menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka bekerja
di sektor ekonomi informal*karena mereka menghadapi hambatan yang
berkaitan dengan infrastruktur, pendidikan, diskriminasi, dan stigma
dalam ekonomi formal — khususnya dalam konteks pekerjaan
berpenghasilan rendah dan menengah yang sangat jarang masuk dalam
kategori pekerjaan formal. Kebutuhan khusus kelompok ini menunjukkan

adanya masalah sistemik dan mengakar yang sangat terkait erat dengan

jaminan sosial dan penyediaan perawatan yang hanya disediakan untuk
sektor formal, dan kebutuhan mendesak untuk berinvestasi dalam
sistem perlindungan dan perawatan sosial yang menjangkau semua
pekerja dan keluarga mereka, termasuk mereka yang berada di sektor
ekonomi informal, serta mereka yang berada di luar pasar tenaga kerja.

Kurangnya perlindungan kehamilan dan dukungan
tempat kerja untuk menyusui

Kurangnya perlindungan kehamilan di sektor ekonomi informal juga
mempengaruhi kemampuan ibu untuk memberikan ASI eksklusif selama
enam bulan dan terus lanjut menyusui untuk melengkapi makanan padat
sampai anak berusia dua tahun, sesuai rekomendasi dari World Health
Organization. Pekerja rumah tangga perempuan dan pedagang informal
di Afrika Selatan melaporkan bahwa mereka bekerja sampai melahirkan
dan kembali dalam waktu kurang dari tiga bulan karena mereka perlu
mendapatkan penghasilan.” Meskipun beberapa pemerintah telah
memberlakukan undang-undang dan mengembangkan kebijakan untuk
mendukung pemberian ASI di tempat kerja, peraturan tersebut seringkali
mengacu pada kantor, pabrik atau perkebunan.*Peraturan perundang-
undangan ini jarang beradaptasi dengan tempat kerja publik seperti
jalan-jalan kota dan pasar atau rumah pemberi kerja swasta. Jikapun ada,
kebanyakan situasinya tidak memungkinkan bagi perempuan untuk
merasa aman, bermartabat, dan dapat mengakses fasilitas tersebut
mengingat norma-norma sosial setempat. Dalam diskusi kelompok
terfokus dengan pekerja informal perempuan di India dan Afrika Selatan,
para ibu menyadari manfaat menyusui, tetapi tidak dapat menyusui
selama periode yang direkomendasikan WHO.* Pedagang kaki lima dan
pedagang pasar juga menyampaikan ketidaknyamanan mereka menyusui di
depan umum di depan pelanggan dan menganggap tempat kerja mereka
tidak aman atau tidak higienis untuk menyusui.*

Kasha Solanki, seorang guru di Pusat
Penitipan Anak BALSEWA, duduk
bersama muridnya, Prince Gupta yang
berusia tiga tahun, yang dititipkan di
pusat penitipan anak tersebut sembari
ibunya bekerja. BALSEWA dikelola
oleh Self Employed Women's
Association (SEWA), sebuah serikat
pekerja untuk permepuan miskin,
pekerja mandiri di sektor informal,
untuk membantu pekerja informal
mengakses layanan penitipan anak
yang terjangkau untuk anak-anak
mereka. BALSEWA hanya mengenakan
biaya 150 rupee per bulan dan juga
menyelenggarakan pemeriksaan
kesehatan, lokakarya nutrisi, dan
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KOTAK 4: Perlindungan dan dukungan maternitas, paternitas dan orang tua global dan tingkat cakupan tunjangan anak

Kurangnya perlindungan dan dukungan maternitas, paternitas dan
orang tua bagi pekerja informal perempuan dan laki-laki
menyebabkan hilangnya pendapatan dan penurunan tingkat
kesehatan dan kesejahteraan ketika melahirkan atau merawat bayi.

Hal ini juga berkontribusi pada tingkat kematian bayi yang lebih tinggi

karena ibu hamil tidak mampu mengambil cuti kerja sebelum atau
setelah melahirkan.” Di India, misalnya, perempuan pedagang kaki
lima dan pekerja rumah tangga menyatakan bahwa mereka menjadi
sumber pendapatan utama yang stabil di rumah tangga mereka
karena suami mereka tidak bekerja, setengah menganggur atau

memiliki pekerjaan tidak tetap. Oleh karena itu, mereka harus kembali

bekerja segera setelah melahirkan anak-anak mereka. Berbeda
dengan norma gender yang memperkuat peran laki-laki sebagai

pencari nafkah utama, dalam banyak kasus perempuan adalah pencari

nafkah utama dan pengasuh utama, dan tidak memiliki waktu yang
cukup untuk pulih baik secara fisik maupun psikologis

dari persalinan sebelum kembali ke pekerjaan yang dibayar dan
pekerjaan perawatan yang tidak dibayar. Hal ini mengancam
kesehatan perempuan dan kesejahteraan serta perkembangan anak-
anaknya.

Tanpa akses ke langkah-langkah jaminan sosial seperti cuti kehamilan
berbayar, cuti ayah dan orang tua, tunjangan anak dan keluarga dan
pengasuhan anak gratis atau bersubsidi secara signifikan, orang tua
dan keluarga yang bekerja di sektor ekonomi informal menanggung
beban keuangan tambahan karena harus membesarkan anak tetapi di
saat yang sama menanggung konsekuensi hilangnya penghasilan yang
sangat mereka butuhkan.*

Menurut perkiraan ILO baru-baru ini, kawasan dengan tingkat
pekerjaan informal tertinggi untuk perempuan dan laki-laki juga

merupakan kawasan dengan tingkat cakupan tunjangan kehamilan
dan tunjangan anak terendah.

Kawasan Anak-anak dalam kemiskinan ekstrim | Perempuan dalam Laki-laki dalam Cakupan Tunjangan
(dalam jutaan) pekerjaan informal/total | pekerjaan informal/total | tunjangan anak | kehamilan
pekerjaan (%) pekerjaan (%) (%) ** (%)*
Sub-Sahara Afrika 234,1 89,7 82,7 11,4 14,5
Amerika 11,9 juta: (untuk kolom ini data 39,2 40,5 61,0 57,0
hanya mengacu pada Amerika Latin
dan Karibia)
Negara-negara Arab 10,8 (untuk kolom ini, data 61,8 70,2 15,6 11,5
mencakup Timur Tengah dan
Afrika Utara)
Asia dan Pasifik 24,2 (Asia Timur dan Pasifik) 64,1 70,5 18,0 44,9
64,3 (Asia Selatan)
Eropa dan Asia Tengah 10,2 23,6 26,4 79,8 81,9
Seluruh Dunia 355,5 58,1 63,0 26,4 44,9

Sumber International Labour Organization, Women and Men in the Informal Economy: A Statistical Picture, 3rd ed., ILO, Jenewa, 2018;
International Labour Organization, World Social Protection Database, ILO, Jenewa, 2021; International Labour Organization, ILOSTAT, ‘The leading
source of labour statistics’, ILO, Jenewa, 2020; United Nations, ‘World Population Prospects 2019’ Department of Economic and Social Affairs, UN;
The World Bank, Global Estimate of Children in Monetary Poverty: An Update, The World Bank, Washington, DC., 2020. (Berdasarkan perkiraan ini,

pada tahun 2017, 17,5 persen anak-anak di seluruh dunia (atau 356 juta anak) di bawah usia 18 tahun tahun hidup dengan kurang dari PPP $1,90

per hari).

* Persentase ibu bersalin yang menerima santunan tunai bersalin dari total jumlah ibu bersalin (%), menurut kawasan, 2015 atau tahun terakhir yang tersedia

** Persentase anak dan rumah tangga yang menerima tunjangan anak dan keluarga, menurut kawasan, tahun terakhir yang tersedia

Dengan latar belakang risiko sistemik dan kemiskinan ini, sebagian besar
pekerja di perekonomian informal, dan anak-anak mereka, tidak
mendapatkan jaminan sosial, termasuk pekerja yang tidak memiliki
dokumen lengkap, migran serta anak-anak mereka.” Sehingga mereka
seringkali tidak memiliki akses ke berbagai macam tunjangan seperti cuti
bersalin, cuti ayah, cuti orang tua dan perlindungan hukum, tunjangan
anak dan layanan pengasuhan

anak yang terjangkau dan berkualitas, akibat kegagalan pemberi kerja dan
negara dalam menyediakan ketentuan yang memadai.”” Memang, pekerja
informal seringkali merupakan "missing middle", karena mereka tidak
diikutsertakan dalam skema jaminan sosial yang hanya mencakup pekerja
yang berada di sektor ekonomi formal, serta tidak mendapatkan skema
bantuan sosial yang ditargetkan pada kelompok yang sangat miskin dan
kelompok rentan lainnya.


https://www.social-protection.org/gimi/WSPDB.action?id=19
https://documents1.worldbank.org/curated/en/966791603123453576/pdf/Global-Estimate-of-Children-in-Monetary-Poverty-An-Update.pdf
https://documents1.worldbank.org/curated/en/966791603123453576/pdf/Global-Estimate-of-Children-in-Monetary-Poverty-An-Update.pdf
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DAMPAK PANDEMI COVID-19 PADA
PEKERJA DI SEKTOR EKONOMI
INFORMAL: KRISIS PENDAPATAN,
PERAWATAN DAN JAMINAN SOSIAL

ekerja di sektor ekonomi informal menghadapi insiden

kemiskinan dan kelaparan yang lebih tinggi di rumah tangga

mereka karena penurunan pendapatan. Hilangnya jam kerja
akibat pemerosotan ekonomi telah menyebabkan penurunan dramatis
pendapatan tenaga kerja secara global sejak tahun 2019. Hal ini berarti
menambah 108 juta pekerja yang saat ini sangat atau cukup miskin —
hidup dengan pendapatan kurang dari $3,25 per hari.* Dampak
kemiskinan paling parah terjadi di negara-negara berpenghasilan rendah
dan di kalangan perempuan, di mana 42 persen perempuan di
perekonomian informal bekerja di sektor-sektor yang telah diidentifikasi
sebagai "berisiko tinggi" dibandingkan dengan 32 persen laki-laki di
pekerjaan informal.** Misalnya, International Labour Organization
memperkirakan bahwa 72 persen pekerja rumah tangga terdampak
parah di seluruh dunia, 76 persen di antaranya bekerja di sektor
informal.** Pekerja migran lebih berpotensi tidak mendapatkan langkah-
langkah bantuan darurat apapun dan tidak memiliki jaminan sosial.*®

Putaran pertama survei longitudinal 12 kota oleh Women in Informal
Employment: Globalizing and Organizing (WIEGO)*” menyoroti
bagaimana para pekerja di empat sektor utama — pekerjaan berbasis
rumahan, pekerjaan rumah tangga, pedagang kaki lima, dan pemulung
— pada awalnya kehilangan penghasilan. Hampir 70 persen dari lebih
dari 2.000 pekerja yang disurvei melaporkan tidak mendapatkan
penghasilan sama sekali selama periode lockdown pertama pada April
2020.** Hanya 40 persen yang menerima segala bentuk bantuan
langsung tunai atau bantuan berupa barang.*® Akibatnya, banyak yang
kembali bekerja di lingkungan berisiko tinggi dan setelah kebijakan
lockdown dilonggarkan untuk memenuhi kebutuhan diri mereka
sendiri dan keluarga mereka. Di Accra, Ghana, seorang perempuan
pedagang informal yang sedang 'mengasuh bayinya' melaporkan,
“Saya berharap saya bisa tinggal di rumah untuk mengasuhnya
sedemikian rupa sehingga saya dapat meninggalkannya untuk
diasuh orang lain, tetapi saya tidak bisa melakukannya karena saya
perlu mencari uang. Saat ini, dengan kondisi pandemi ini, memang
cara terbaik adalah tetap tinggal di rumah dan mengasuhnya untuk
menghidnari virus, tetapi saya tidak bisa melakukannya dan

760

terdapaksa membawanya ke pasar.

COVID-19 juga memperparah kerentanan pekerja di sektor ekonomi
informal dan keluarga mereka dalam hal kesehatan dan keselamatan
mereka, karena sebagian besar dari mereka sejak awal sudah
terpapar risiko keselamatan dan kesehatan kerja yang lebih tinggi
tanpa perlindungan yang memadai. Kondisi hidup yang penuh sesak
dan tidak sehat, kurangnya akses ke air mengalir dan alat pelindung
diri, akses terbatas atau tidak ada akses ke perawatan medis, cuti
berbayar, atau jaminan sosial dan kebijakan ketenagakerjaan penting
lainnya, dan ketidakmampuan untuk bekerja dari jarak jauh, dari
berbagai faktor-faktor lain, meningkatkan penularan virus dan
membahayakan para pekerja dan komunitas mereka.® Faktor-faktor
ini juga berkontribusi pada meningkatnya stigmatisasi terhadap para
pekerja ini dan anak-anak mereka.

Seperti pada krisis ekonomi masa lalu, ekonomi informal diperkirakan
akan terus tumbuh. Guncangan ekonomi dan gangguan pada rantai
pasokan global kemungkinan akan mendorong lebih banyak pekerja
berupah di ekonomi formal dan informal untuk menjadi pekerja mandiri
di ekonomi informal, dan berbagai bukti yang muncul menunjukkan
bahwa hal ini dapat lebih berpengaruh pada pekerja perempuan.®Ini
akan berdampak negatif pada pekerja dan keluarga mereka dan dapat
berkontribusi pada peningkatan pekerja anak dan situasi penuh
kekerasan.®

Faktor penentu sosial dan ekonomi ini memiliki dampak besar pada
gizi, kesehatan dan kesejahteraan para pekerja di sektor ekonomi
informal dan pada anak-anak mereka saat mereka tumbuh dan
berkembang. Menurut analisis UNICEF dan Save the Children, sekitar
1,2 miliar anak hidup dalam kemiskinan multidimensional pada tahun
2020 - tanpa akses ke layanan kesehatan, pendidikan, nutrisi, air dan
sanitasi, serta perumahan. Angka ini merupakan peningkatan 15
persen dalam jumlah anak yang hidup dalam kondisi serba
kekurangan di negara berpenghasilan rendah dan menengah, atau
peningkatan 150 juta anak sejak awal pandemi COVID-19.%*
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KOTAK 5: Estimasi kemiskinan, gender, dan perkembangan anak
utama akibat pandemi COVID-19

« Di negara-negara berpenghasilan menengah ke bawah
dan berpenghasilan rendah, tingkat kemiskinan di
kalangan pekerja informal diproyeksikan meningkat dari
18 persen menjadi 74 persen pada tahun 2020 (ILO)

« Secara global, 247 juta perempuan berusia 15 tahun ke
atas akan hidup dengan kurang dari $1,90 per hari,
dibandingkan dengan 236 juta laki-laki. (UN Women)

« Kesenjangan kemiskinan gender paling dalam selama
tahun-tahun reproduksi utama (25-34) dengan 60 juta
perempuan, dibandingkan dengan 54 juta laki-laki, yang
diperkirakan hidup dengan kurang dari PPP $1,90 pada
tahun 2021. (UN Women)

« Tambahan 137 juta orang dapat menghadapi kerawanan
pangan akut pada akhir 2020, meningkat 82 persen
dibandingkan dengan perkiraan pra-COVID dari orang-
orang yang rawan pangan akut di dunia. (WFP)

6,7 juta balita dapat menderita tubuh kurus (wasting)
selama tahun pertama pandemi, yang menyebabkan
sekitar peningkatan 10.000 kematian anak per bulan
(UNICEF dan WHO)

» Jumlah anak yang tinggal di rumah tangga miskin di
negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah
dapat meningkat 15 persen, mencapai 672 juta pada
akhir tahun (UNICEF dan Save the Children)

« Di negara-negara berpenghasilan rendah dan
menengah, tambahan 150 juta anak hidup dalam
kemiskinan multidimensional — tanpa akses ke layanan
kesehatan, pendidikan, nutrisi, air dan sanitasi serta

Akibat pandemi, penutupan sekolah dan tempat penitipan anak
pandemi telah secara tajam sehingga meningkatkan tanggung
jawab pengasuhan rumah tangga bagi orang tua yang bekerja,
terutama perempuan, serta adanya peningkatan gangguan
terhadap layanan dukungan, termasuk bagi mereka yang merawat
anak-anak penyandang disabilitas. Untuk menghadapi situasi ini,
perempuan terpaksa putus sekolah atau mengurangi jam kerja dan
pendapatannya berkurang karena kurangnya ketersediaan
pengasuhan anak dan tekanan home-schooling — situasi yang
memperkuat norma-norma regresif tentang distribusi pekerjaan
perawatan yang tidak dibayar dan partisipasi tenaga kerja berbayar
di antara laki-laki dan wanita. Meskipun tidak spesifik untuk
ekonomi informal, penting untuk dicatat bahwa berbagai bukti dari
Brasil, Chili, Kosta Rika, dan Meksiko menunjukkan bahwa
perempuan yang memiliki pasangan yang punya anak telah
mengalami penurunan partisipasi angkatan kerja yang lebih tajam
dalam daripada laki-laki akibat pandemi — dan hal ini terutama
terjadi pada perempuan yang memiliki anak di bawah usia 6 tahun.
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Penelitian dari UN Women dan IPSOS di 16 negara mengungkapkan,
sebelum pandemi COVID-19, rata-rata waktu yang dihabiskan untuk
pengasuhan anak oleh perempuan adalah sekitar 26 jam per minggu,
namun sejak dimulainya pandemi, angka ini meningkat menjadi sekitar 31
jam. Laki-laki, di sisi lain, melaporkan menghabiskan sekitar 20 jam per
minggu untuk pengasuhan anak sebelum krisis, dan sejak krisis meningkat
menjadi 24 jam per minggu.*Bagi pekerja informal perempuan, yang
selama ini sudah berjuang keras untuk memberi makan keluarga mereka,
peningkatan pekerjaan perawatan yang tidak dibayar ini semakin
membatasi kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan yang dibayar
dan untuk melindungi kesehatan dan kesejahteraan mereka sendiri.

KOTAK 6: Pertimbangan bagi pekerja rumah tangga migran

Pekerja migran yang bepergian dari daerah pedesaan atau
negara lain mungkin terpaksa meninggalkan anak-anak
mereka yang masih kecil untuk dirawat oleh jaringan
kerabat mereka. Untuk alasan ini, selain kebutuhan untuk
mengakui bahwa pekerjaan pengasuhan bukan semata-
mata pekerjaan ibu, kebijakan ramah keluarga juga harus
mencakup manfaat jaminan sosial dan akses ke layanan
publik (termasuk pengasuhan anak berkualitas baik) yang
tidak semata-mata terikat pada ibu seorang anak,
melainkan untuk pengasuh utama. Misalnya, negara-
negara yang memiliki kebijakan ekonomi eksplisit untuk
mendorong migrasi di antara pekerja informal
perempuan, seperti Filipina, Nepal, dan Etiopia, juga
harus menerapkan kebijakan ramah keluarga untuk
mendukung anak-anak dari para pekerja yang dititipkan
oleh ibunya ini.

Sebelum pandemi, tingkat migrasi di antara pekerja
perempuan meningkat, menyiratkan bahwa banyak
rumah tangga berpenghasilan rendah menghadapi
tantangan pengasuhan dan pengasuhan jarak jauh.
Selama pandemi, penutupan perbatasan negara dan
kebijakan lockdown menambah beban signifikan pada
pengasuhan anak bagi pekerja rumah tangga migran dan
anak-anak mereka, dan banyak yang kehilangan
pekerjaan di negara tujuan mereka sehingga tidak dapat
mengirim uang untuk menghidupi anak-anak mereka di

T i e [

Di Argentina, perempuan yang memiliki anak menghabiskan 4,15 jam
untuk pekerjaan perawatan yang tidak dibayar selama lockdown
dibandingkan dengan 2,43 jam untuk laki-laki yang memiliki maupun
tidak memiliki anak.*® Sekitar 57 persen perempuan yang memiliki
anak melaporkan merasa lebih terbebani dengan pengasuhan dan
pekerjaan rumah tangga sejak awal pandemi, dan hanya 45 persen
melaporkan bahwa mereka mampu menyesuaikan tuntutan
pekerjaan dan pengasuhan dengan baik.® Meskipun baik
perempuan maupun


https://www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---dgreports/---dcomm/documents/briefingnote/wcms_743146.pdf
https://www.unwomen.org/-/media/headquarters/attachments/sections/library/publications/2020/gender-equality-in-the-wake-of-covid-19-en.pdf?la=en&vs=5142
https://www.unwomen.org/-/media/headquarters/attachments/sections/library/publications/2020/gender-equality-in-the-wake-of-covid-19-en.pdf?la=en&vs=5142
https://reliefweb.int/sites/reliefweb.int/files/resources/WFP-0000121038.pdf
https://data.unicef.org/resources/impacts-of-covid-19-on-childhood-malnutrition-and-nutrition-related-mortality/
https://www.unicef.org/documents/children-monetary-poor-households-and-covid-19
https://data.unicef.org/resources/impact-of-covid-19-on-multidimensional-child-poverty/
https://data.unicef.org/resources/impact-of-covid-19-on-multidimensional-child-poverty/
https://data.unicef.org/resources/impact-of-covid-19-on-multidimensional-child-poverty/
https://openknowledge.worldbank.org/bitstream/handle/10986/35062/Better-Jobs-and-Brighter-Futures-Investing-in-Childcare-to-Build-Human-Capital.pdf?sequence=5&isAllowed=y
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laki-laki mencatat adanya peningkatan beban kerja perawatan yang
tidak dibayar selama periode lockdown, peningkatan ini bagi
perempuan berada di atas distribusi tanggung jawab perawatan
yang sejak awal sudah tidak merata dan merupakan kendala penting
dalam melindungi dan mempromosikan kesejahteraan dan
partisipasi mereka dalam pekerjaan berbayar. Misalnya, di Afrika
Selatan, 65 persen perempuan yang memiliki pekerjaan informal
melaporkan menghabiskan lebih banyak waktu pada April 2020
untuk mengasuh anak (dibandingkan dengan 58 persen laki-laki).”
Ketika kebijakan lockdown dilonggarkan pada Juli 2020 dan layanan
pengasuhan anak dibuka kembali, dua kali lebih banyak perempuan
daripada laki-laki yang melaporkan bahwa tanggung jawab
pengasuhan anak mereka mencegah mereka kembali bekerja atau
mencari pekerjaan.” Selain itu, sektor pengasuhan anak di Afrika
Selatan telah terpukul keras dan banyak penyedia layanan pengasuhan
anak berbiaya rendah tidak dapat dibuka kembali setelah lockdown
awal karena kehilangan pendapatan dan besarnya biaya untuk
menerapkan protokol kesehatan dan keselamatan baru.”? Penyedia
layanan pengasuhan anak yang paling terdampak adalah mereka yang
beroperasi di sektor ekonomi informal dan memberikan layanan
kepada pekerja bergaji rendah di permukiman informal, daerah
pedesaan dan pemukiman miskin.

Dalam survei WIEGO di 12 kota terhadap pekerja informal di Afrika, Asia,
Amerika Latin, Eropa, dan Amerika Utara, data menunjukkan bahwa
perempuan dan laki-laki, dengan tanggung jawab pekerjaan perawatan
tidak dibayar yang lebih tinggi, mengalami pengurangan jam dan hari
kerja yang lebih besar daripada pekerja lain.” Pekerja informal
perempuan yang melaporkan peningkatan tanggung jawab perawatan

pada Juli 2020 hanya menghasilkan 40 persen

11

dari penghasilan mereka sebelum pandemi, dibandingkan dengan
perempuan dan laki-laki lain yang berpenghasilan setidaknya 60
persen dari penghasilan mereka sebelumnya. Fenomena ini
menyoroti pentingnya menyeimbangkan beban perawatan antara
perempuan dan laki-laki dan kebutuhan akan investasi dalam
infrastruktur perawatan untuk mendukung partisipasi dan
pemberdayaan ekonomi. Isu-isu ini juga perlu diimbangi dengan
pentingnya lingkungan pengasuhan bagi anak-anak agar potensi
mereka berkembang sepenuhnya.

Analisis respons perlindungan sosial secara global terhadap
pandemi COVID-19 menunjukkan bahwa hanya 13 persen dari
langkah-langkah ini yang ditujukan untuk mendukung keamanan
ekonomi perempuan — sebagian besar dengan menargetkan
mereka dengan bantuan langsung tunai atau barang; dan hanya 11
persen yang menangani peningkatan tuntutan perawatan yang
tidak dibayar (seperti melalui cuti keluarga/pengasuhan khusus
atau layanan pengasuhan anak).”” Selain itu, bahkan di negara-
negara berpenghasilan tinggi dengan sumber daya yang lebih besar
untuk menanggapi krisis sosial ekonomi, hanya 2 persen dari respons
fiskal yang dialokasikan untuk kebijakan perlindungan sosial khusus
anak, meskipun terdapat berbagai tantangan pengasuhan yang
signifikan dan kerentanan tertentu yang dihadapi pengasuh dan anak-
anak selama pandemi.” Ini adalah bukti dari beban signifikan yang
dibebankan pada perempuan dan anak-anak selama pandemi tanpa
adanya dukungan, serta hilangnya kesempatan dan adanya
kesenjangan kritis di masa depan.

Kepala Porter Informal Aisha Adam (kiri) dan Hawa Latif
(kanan) membawa barang di atas kepala mereka di
pasar Kantamanto. Aisha menjelaskan tantangan fisik

membawa beban berat, upah rendah, risiko kekerasan
dan pencurian.

© JONATHAN TORGOVNIK/GETTY IMAGES/IMAGES OF EMPOWERMENT
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MENINGKATKAN DAN MEMPERLUAS
KEBIJAKAN RAMAH KELUARGA KEPADA
PEKERJA DI EKONOMI INFORMAL: KOMPONEN
PENTING DAN CONTOH KASUS NEGARA

Cakupan perlindungan sosial, termasuk kebijakan ramah keluarga,

diabadikan dalam konvensi hak asasi manusia PBB dan standar

perburuhan internasional. Konvensi PBB tentang Hak Anak
(Convention on the Rights of the Child atau CRC) menegaskan keluarga
sebagai kelompok fundamental masyarakat dan lingkungan alamiah
untuk pertumbuhan dan kesejahteraan semua anggotanya. Konvensi ini
memberikan keluarga perlindungan dan bantuan yang diperlukan
sehingga keluarga dapat sepenuhnya memikul tanggung jawab dan hak-
haknya dalam masyarakat. Dalam Pasal 18.3, tentang tanggung jawab
orang tua, Konvensi ini secara eksplisit menyatakan: “Negara-negara
pihak harus mengambil semua langkah yang tepat untuk memastikan
bahwa anak-anak dari orang tua yang bekerja memiliki hak untuk
memperoleh manfaat dari layanan dan fasilitas pengasuhan anak yang
mereka berhak dapatkan.” Pasal 6 mengacu pada hak untuk hidup yang
melekat pada anak dan kewajiban negara pihak untuk semaksimal
mungkin menjamin kelangsungan hidup dan perkembangan anak.
Komentar Umum Konvensi No. 7 menyebutkan kerentanan anak-anak
kecil terhadap kemiskinan, diskriminasi, kehancuran keluarga dan
kesulitan lain yang melanggar hak-hak mereka dan merusak
kesejahteraan mereka. Pasal 26 mencatat hak setiap anak “untuk
memperoleh manfaat dari jaminan sosial, termasuk asuransi sosial, dan
harus mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai
perwujudan penuh dari hak ini sesuai dengan hukum nasional masing-
masing.” Pasal 4 mencatat bahwa “Negara-negara Pihak harus
melakukan tindakan-tindakan tersebut dengan sumber daya yang
tersedia semaksimal mungkin, dan bila diperlukan, dalam kerangka
kerja sama internasional.”

Standar perburuhan internasional seperti Konvensi Perlindungan
Maternitas ILO, 2000 (no. 183), Konvensi Pekerja dengan Tanggung
Jawab Keluarga, 1981 (no. 156), Konvensi Jaminan Sosial (Standar
Minimum), 1952 (no. 102) dan Konvensi Rekomendasi Landasan
Perlindungan Sosial, 2012 (no. 202) juga memperluas hak atas kebijakan
ramah keluarga dengan memasukkan perlindungan sosial bagi semua
pekerja dan mereka yang tidak aktif secara ekonomi.” Rekomendasi ILO
mengenai Transisi Ekonomi Informal ke Ekonomi Formal, 2015 (No. 204)

menyerukan kepada negara-negara Anggota untuk, “secara progresif
memperluas, dalam undang-undang dan dalam praktiknya, kepada
semua pekerja di ekonomi informal, jaminan sosial (dan) perlindungan
kehamilan” (para. 18) [...] Negara anggota juga harus mendorong
penyediaan dan akses ke pengasuhan anak dan layanan pengasuhan
lainnya untuk mendorong kesetaraan gender dan memungkinkan transisi
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ke ekonomi formal (para. 21).

Penerapan standar-standar ini oleh Pemerintah merupakan bagian inti
dari pemenuhan kewajiban hak asasi mereka.”*Hak atas perlindungan
sosial juga diabadikan dalam komitmen global terhadap Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan, khususnya Tujuan TPB 1, untuk Mengakhiri
kemiskinan dalam segala bentuk dimanapun, yang disertai dengan Target
1.3, untuk mengimplementasikan sistem dan langkah perlindungan sosial
yang tepat bagi semua level masyarakat, termasuk batas dasar dan, pada
tahun 2030, memberikan perlindungan yang substansial bagi kelompok
miskin dan rentan, serta cakupan kesehatan semesta (target TPB 3.8) dan
target lain yang terkait dengan perlindungan sosial (target 5.4, 8.5 dan
10.4).

Konferensi Perburuhan Internasional menyimpulkan pada Juni 2021
bahwa negara-negara harus “mengejar kebijakan perlindungan sosial
yang responsif gender dan mengatasi kesenjangan gender dalam
cakupan perlindungan sosial yang memadai, untuk memastikan bahwa
sistem perlindungan sosial mengatasi risiko terkait gender selama
perjalanan hidup, dan mempromosikan kesetaraan gender, termasuk
dengan kredit perawatan dalam asuransi sosial dan dengan mendorong
jaminan pendapatan selama cuti hamil, ayah dan orang tua, jika
berlaku”; “berinvestasi dalam ekonomi pengasuhan untuk memfasilitasi
akses ke pengasuhan anak yang terjangkau dan berkualitas serta layanan
pengasuhan jangka panjang sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
sistem perlindungan sosial, dengan mendukung partisipasi tenaga kerja
pekerja dengan tanggung jawab pengasuhan dan pembagian pekerjaan
perawatan yang setar antara perempuan dan laki-laki”; dan berinvestasi
dalam perlindungan sosial bagi anak-anak, khususnya dengan tujuan
untuk menghapuskan pekerja anak”.®

Nurturing Care Framework (Kerangka Kerja Pengasuhan) yang
dikembangkan oleh WHO, UNICEF, dan Bank Dunia juga
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menyoroti serangkaian kebijakan yang diperlukan agar anak-anak
berkembang secara optimal dalam 1.000 hari pertama mereka.*
Kerangka kerja ini menegaskan kembali betapa pentingnya
periode ini bagi kesehatan, pembelajaran, dan perkembangan
sosial anak-anak seumur hidup mereka. Selain kebijakan ramah
keluarga yang transformatif gender, kerangka kerja ini menyoroti
perawatan kesehatan, nutrisi dan jaminan pendapatan sebagai hal
yang penting untuk keamanan dan keselamatan. Dalam
menghadapi krisis global ini, mustahil untuk merancang kebijakan
ramah keluarga yang efektif bagi pekerja di perekonomian
informal tanpa juga mempertimbangkan hilangnya pendapatan,
risiko perawatan kesehatan, pekerjaan perawatan yang tidak
dibayar, dan meningkatnya insiden kelaparan. Oleh karena itu,
ketika kita memikirkan fitur inti dari paket kebijakan "ramah
keluarga" untuk era pasca-COVID-19, sangat penting bagi
pemerintah untuk berinvestasi dalam perlindungan sosial yang
transformatif gender, termasuk pengasuhan anak dan Kerangka
Kerja Pengasuhan yang juga mencakup pekerja di sektor ekonomi
informal.®®

Mengingat tantangan yang dihadapi pekerja informal, bagian ini
meninjau kebijakan utama yang berkaitan dengan jaminan
pendapatan dan manfaat perlindungan sosial khusus seumur hidup,
cakupan perawatan kesehatan, layanan penitipan anak dan
pendidikan anak usia dini yang terjangkau, mudah diakses, dan
berkualitas, dan keamanan pangan dan gizi. Bagian ini
mengidentifikasi praktik yang baik dalam memperkuat sistem
dukungan bagi pekerja informal dan anak-anak mereka. *

Jaminan pendapatan sangat penting untuk menyediakan pengasuh, anak-
anak dan keluarga sumber daya yang mereka butuhkan untuk melindungi

dan meningkatkan kesejahteraan mereka. Jaminan ini termasuk upah
yang memadai untuk pekerja, termasuk pekerja rumah tangga dan
pekerja pengasuhan anak; oleh karena itu, kebijakan pengupahan,

termasuk kebijakan upah minimum, merupakan hal yang sangat penting.

Kebijakan perlindungan sosial juga penting dalam melengkapi
pendapatan dari pekerjaan dan untuk menjamin setidaknya jaminan
pendapatan minimum — meliputi bantuan sosial dan melalui kontribusi

jaminan sosial oleh pengusaha, pekerja dan pemerintah, serta perpajakan

umum, sebagaimana ditetapkan oleh Konvensi ILO tentang Jaminan
Sosial (no. 102) dan Konvensi tentang Pekerja Rumah Tangga (no. 189).

Untuk pekerja mandiri di ekonomi informal, jaminan pendapatan
sebagian diperoleh melalui jaminan akses ke alat produksi, kredit,
input, dan tempat kerja mereka. Pedagang kaki lima dan pedagang
pasar mencari perlindungan dari penggusuran paksa dan perampasan
barang-barang mereka saat berdagang di ruang publik. Pekerja
berbasis rumahan dan penyedia pengasuhan anak berbasis rumahan
memerlukan kepemilikan legal di rumah mereka sebagai tempat kerja
utama dan pengakuan hukum sebagai pekerja dalam undang-undang
perburuhan. Jaminan pendapatan pemulung bergantung pada akses
yangs sama

terhadap barang daur ulang dan tender pengadaan pemerintah.
Ketika akses ke kegiatan ekonomi mereka terancam, maka
pendapatan langsung pekerja mandiri cenderung tidak terjamin
seperti yang kita lihat dari fenomena penurunan pendapatan secara
drastis selama lockdown dan meningkatnya kerawanan pangan.
Seperti disebutkan sebelumnya, pekerja mandiri di sektor ekonomi
informal cenderung tidak ikut serta dalam skema jaminan sosial
karena mereka mungkin tidak diperbolehkan untuk mendaftar dan
juga tidak mungkin memiliki pendapatan yang memadai dan rutin
untuk membayar iuran.

Semua pekerja pada sektor ekonomi informal harus dilindungi oleh
landasan perlindungan sosial yang ditetapkan secara nasional yang
menjamin berbagai tunjangan (lihat di bawah). Rekomendasi ILO
tentang Landasan Perlindungan Sosial (no. 202) terdiri dari setidaknya
empat jaminan jaminan sosial berikut, sebagaimana didefinisikan di
tingkat nasional:

akses ke perawatan kesehatan esensial, termasuk perawatan
bersalin;

jaminan pendapatan dasar untuk anak-anak, tersedianya akses
ke nutrisi, pendidikan, perawatan dan barang dan jasa lain yang
diperlukan;

jaminan pendapatan dasar bagi penduduk usia aktif yang tidak
mampu memperoleh penghasilan yang cukup, terutama karena
sakit, menganggur, melahirkan dan memiliki disabilitas; dan

jaminan pendapatan dasar untuk orang tua.

Hal ini memastikan perlindungan dan ketahanan sepanjang perjalanan
hidup, termasuk dalam menanggapi goncangan kovariat dan
idiosinkratik. Banyak negara telah memperluas jangkauan skema
jaminan sosial yang ada untuk menyalurkan dukungan kepada pekerja
yang terkena dampak. Namun, bantuan sosial, termasuk bantuan
langsung tunai darurat, merupakan landasan respons perlindungan
sosial terhadap pandemi, terutama yang disalurkan melalui sistem
pemerintah pusat. Tujuan utamanya adalah untuk menjangkau pekerja
informal yang kemungkinan besar tidak tercakup oleh langkah-langkah
perlindungan sosial lainnya dan sangat terpukul oleh langkah-langkah
pencegahan COVID-19. Sejak awal pandemi, 734 langkah-langkah
transfer tunai diperkenalkan di 186 negara.® Namun, hanya sedikit yang
secara eksplisit mengakui dan memberikan kompensasi atas hilangnya
pendapatan perempuan dan meningkatnya tanggung jawab perawatan
mereka, seperti disebutkan di atas.

CONTOH KASUS

Burundi: Proyek Dukungan Jaringan Sosial MERANKABANDI
memberikan bantuan "tunai+" rutin kepada rumah tangga dengan
anak-anak (0-12 tahun) yang hidup dalam kemiskinan ekstrim.*
Program ini dibentuk oleh Pemerintah bekerja sama dengan Bank
Dunia, dengan dukungan teknis dari UNICEF. Sebagai pelengkap
bantuan langsung tunai, kegiatan tambahan diberikan untuk
mendukung kegiatan literasi keuangan dan peningkatan pendapatan,
kesehatan dan gizi anak dan ibu serta
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Pengembangan Anak Usia Dini (PAUD) (termasuk dukungan bagi orang
tua dalam memberikan pengasuhan responsif dan pembelajaran dini).
Pedoman-pedoman yang menyertainya mendorong pengasuhan
bersama melalui keterlibatan aktif para ayah, dan mendukung
pencatatan kelahiran tepat waktu. Pada tahun 2021, program ini akan
berupaya untuk membuat ruang komunitas yang telah ada menjadi
lebih ramah anak, termasuk area bermain mereka. UNICEF juga
meninjau semua komponen yang terkait dengan program bantuan
langsung tunai untuk meningkatkan responsivitas gender program
tersebut.

Brazil: Dimulai pada April 2020, Pemerintah memperkenalkan Auxilio
Emegencial (AE), tunjangan tunai darurat bagi orang-orang yang bukan
merupakan pekerja berupah formal tetapi tidak memenuhi syarat
untuk mendapatkan bantuan sosial. Program ini mencakup pekerja
disektor ekonomi informal dan pekerja mandiri. Penerima bantuan
langsung tunai bersyarat Bolsa Familia secara otomatis terdaftar
dalam program tersebut jika tunjangan daruratnya lebih tinggi.
Penerima manfaat diidentifikasi melalui sistem kependudukan
nasional. Ada juga platform online untuk mendaftarkan mereka yang
memenubhi syarat tetapi tidak terdaftar di basis data terpadu. Namun,
beberapa organisasi pekerja informal yang mewakili pekerja rumah
tangga, pedagang informal dan pemulung melaporkan tantangan
dalam mengakses platform online dan mengalami keterlambatan
dalam menerima bantuan.

Skema bantuan langsung tunai di Brasil peka terhadap kebutuhan anak
dengan mengaitkan jumlah uang yang ditransfer dengan ukuran rumah
tangga — sehingga rumah tangga dengan anggota keluarga yang lebih
banyak akan menerima dana yang lebih banyak. Ciri dari sensitif gender
adalah nilai tunjangan berlipat ganda untuk rumah tangga yang dikepalai
perempuan dengan anak tanggungan. AE telah berjalan selama lima
bulan dengan menyediakan BRL 600 ($106) dan tambahan empat bulan
BRL 300 ($53) untuk maksimal dua orang dewasa yang memenuhi syarat
per keluarga.®” Program ini menjangkau lebih dari 68 juta orang dan
dianggap berhasil mencegah peningkatan ketimpangan dan kemiskinan
yang lebih parah pada tahun 2020.%® Meskipun program tersebut
berakhir pada Desember 2020, Pemerintah menerapkan babak baru
pada bulan April 2021 berupa BRL 250 ($45); BRL 375 ($67) untuk rumah
tangga yang dikepalai perempuan yang memiliki tanggungan dan BRL
150 ($27) untuk laki-laki lajang tanpa anak.*

Thailand: Ketika kebijakan lockdown diberlakukan pada awal pandemi
pada tahun 2020, Pemerintah memprakarsai skema bantuan langsung
tunai baru dengan menyediakan 5.000 baht Thailand ($160) per bulan
untuk pekerja informal antara April dan Juni. Jumlah yang diberikan
mewakili 37 persen dari PDB bulanan per kapita dan mendekati
pendapatan bulanan rata-rata untuk pekerja informal di sebagian besar
sektor.” Lebih dari 28 juta orang mengajukan permohonan bantuan
langsung tunai.” Jumlah pendaftar jauh lebih tinggi dari yang diperkirakan
Pemerintah, sehingga Pemerintah terpaksa merevisi target awalnya dari
3 juta
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menjadi 16 juta pekerja informal — mewakili 45 persen dari angkatan
kerja.”” Disediakan formulir pendaftaran online untuk pekerja informal
yang mana sudah ditautkan ke database Pemerintah lainnya untuk
memverifikasi informasi yang pendaftar berikan. Secara total,
Pemerintah membelanjakan 1,4 persen dari PDB untuk program
bantuan tunai ini.” Meskipun banyak pekerja informal mendapat
manfaat dari tindakan ini, pekerja informal migran tidak dapat
menikmati manfaat tersebut, dan durasi bantuan yang singkat
kemungkinan akan membuat terbatasnya perlindungan rumah tangga
pekerja informal dari kemiskinan.

Di luar langkah-langkah bantuan langsung tunai darurat, perempuan dan
laki-laki dalam sektor ekonomi informal menyerukan rencana pemulihan
ekonomi untuk memasukkan bantuan untuk dunia usaha, akses ke pasar
dan strategi pasar tenaga kerja aktif yang secara khusus ditargetkan pada
sektor pekerjaan mereka sehingga mereka dapat kembali memperoleh
penghasilan atau menemukan peluang kerja baru.

Bantuan langsung tunai adalah intervensi praktis yang terbukti dapat
mengatasi kemiskinan bagi anak-anak dan keluarga. Bantuan ini
meningkatkan kesejahteraan anak-anak dengan beragam hasil,
termasuk kesehatan, gizi dan pendidikan. Penelitian terbaru oleh
UNICEF dan Overseas Development Institute (ODI) menunjukkan
bahwa investasi dalam bantuan langsung tunai universal di negara-
negara berpenghasilan menengah akan berdampak pada pengurangan
kemiskinan anak sebesar 20 persen ke atas.” Laporan ini memaparkan
berbagai pilihan untuk melakukan upaya progresif menuju Tunjangan
Anak Universal atau Universal Child Benefits (UCBs), dimulai dengan
menargetkan kelompok usia 0 — 4 tahun, mengingat bahwa
pendekatan universal terkait dengan pengurangan biaya administrasi,
pengurangan error yang menyebabkan ketidakikutsertaan sasaran
penerima manfaat dan pengurangan risiko perasaan malu dan
stigmatisasi sebagai penerima manfaat. UCB telah terbukti menjadi
langkah perlindungan sosial yang efektif dan redistributif pada saat
krisis dan pada masa yang tidak terlalu bergejolak. Bukti kuat juga
telah membuktikan bahwa bantuan langsung tunai® tidak
menyebabkan penurunan lapangan kerja — sebaliknya, dukungan
perlindungan sosial seperti tunjangan anak membantu orang tua
menyeimbangkan kebutuhan keluarga mereka dengan tuntutan dan
peluang yang terkait dengan pekerjaan berbayar.” Menerapkan UCB
adalah satu langkah menuju sistem perlindungan sosial universal untuk
merespons berabgai kebutuhan di berbagai fase di sepanjang kehidupan
masyarakat.” Menerapkan UCB adalah satu langkah menuju sistem
perlindungan sosial universal untuk merespons berabgai kebutuhan di
berbagai fase di sepanjang kehidupan masyarakat.97 Oleh karena itu, ini
adalah kebijakan utama yang perlu dipertimbangkan dalam rencana
pemulihan dan untuk kesejahteraan anak-anak dan keluarga, mengingat
terjadinya peningkatan drastis angka kemiskinan selama pandemi COVID-
19.
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CONTOH KASUS

Mongolia: Setelah reformasi tunjangan anak universal tahun 2016,
Mongolia sekarang memiliki tunjangan yang telah teruji
kemakmurannya yang menjangkau sekitar 96,6 persen anak-anak di
negara itu berkat respons COVID-19.*Tingkat cakupan tunjangan anak
yang luas menjadikannya alat yang efektif untuk memberikan dukungan
pendapatan dengan cepat kepada penerima manfaat terdaftar yang
tinggal di rumah tangga miskin. Tunjangan bulanan "Program Uang
Anak" (nilainya sebelum COVID MNT 20.000 per bulan) ditingkatkan
menjadi MNT 100.000 (sekitar $35) sebagai bagian dari langkah fiskal
Pemerintah untuk merespons pandemi COVID-19. Tunjangan tersebut
ditransfer ke setiap anak di Mongolia yang berusia di bawah 18 tahun.
Kenaikan tingkat tunjangan tersebut awalnya diterapkan dari April
hingga September 2020, kemudian diperpanjang hingga 1 Januari 2021;
dan diperpanjang lagi sampai 1 Juli 2021.

Amerika Serikat: Sebagai tanggap pandemi dan untuk mengatasi
kemiskinan anak yang sudah berlangsung lama dan pengucilan anak-anak
yang terpinggirkan, Pemerintah memperluas Kredit Pajak Anak atau Child
Tax Credit (CTC) yang telah ada selama setidaknya satu tahun.
Sebelumnya, persyaratan untuk memperoleh CTC terkait dengan
kewajiban pajak dan pendapatan — sehingga hanya menjangkau rumah
tangga yang terafiliasi dengan pasar tenaga kerja formal. Implikasinya,
lebih dari sepertiga dari seluruh anak di AS berada dalam keluarga yang
berpenghasilan terlalu sedikit untuk mendapatkan kredit penuh.
Ketimpangan ini sangat mencolok. Dengan undang-undang darurat, CTC
telah diubah menjadi tunjangan anak universal yang teruji
kemakmurannya, yang berarti bahwa 88 persen anak-anak sekarang akan
menjadi penerima bantuan per 15 Juli 2021'*selama satu tahun. Namun,
sebagian anak imigran tidak dapat menerima CTC karena adanya
Pemotongan Pajak dan Undang-Undang Pekerjaan 2017 yang
mengharuskan anak-anak untuk memiliki Nomor Jaminan Sosial agar
memenuhi syarat, sehingga anak-anak imigran yang memiliki Nomor
Identifikasi Pajak Perorangan (ITIN) tidak dapat memperoleh CTC.**
Secara keseluruhan, perubahan tersebut meningkatkan CTC dari
maksimum tahunan sebesar $2.000, menjadi $3.600 untuk anak di
bawah usia 6 tahun, dan menjadi $3.000 untuk anak usia 6 hingga 17
tahun, masing-masing meningkat sebesar 80 persen dan 50 persen.
Akhirnya undang-undang mengizinkan Pemerintah untuk membayar
tunjangan bulanan, bukan kredit lump-sum tahunan. Dengan
diberikan rutin, hal ini berarti pendapatan yang mereak terima dapat
diprediksi, sehingga bermanfaat untuk menetapkan standar hidup
yang konsisten bagi keluarga dan untuk perencanaan masa depan.
Perkiraan menunjukkan bahwa perluasan CTC akan mengurangi
kemiskinan anak sebesar 45 persen, sedangkan CTC yang ada
ditambah perluasan tersebut akan mengurangi kemiskinan anak
absolut lebih dari setengahnya dibandingkan dengan baseline tanpa
CTC. Saat ini undang-undang untuk membuat reformasi ini permanen

sedang dipertimbangkan.'®
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Perlindungan dan dukungan maternitas, paternitas dan orang tua dapat
memungkinkan perempuan untuk beristirahat dan pulih dari persalinan;
menyusui sesuai dengan rekomendasi kesehatan dan bermanfaat bagi
orang tua untuk merawat bayi mereka di bulan-bulan pertama ketika
kedekatan antara pengasuh dan anak sangat penting untuk menjalin
ikatan, nutrisi, dan perkembangan anak yang sehat. Hal ini juga
berkontribusi untuk menurunkan angka kematian dan kesakitan ibu dan
bayi. Cuti ayah dan cuti orang tua juga merupakan alat kebijakan penting
untuk melindungi dan mendorong pengasuh laki-laki untuk
berpartisipasi secara aktif ikut mengasuh anak langsung maupun tidak
langsung, dan ikatan dengan anak-anak di bulan-bulan awal, dan untuk
memastikan distribusi pekerjaan pengasuhan yang lebih adil antara
perempuan dan laki-laki.

CONTOH KASUS

Argentina: Konstitusi memberikan perlindungan bagi pekerja
perempuan hamil dan menyusui. Pemerintah telah melembagakan
berbagai langkah perlindungan sosial, termasuk perlindungan
kehamilan di tempat kerja, tunjangan keluarga iuran dan non iuran,
dan pensiun untuk ibu. Kebijakan ini bersama-sama mempromosikan
perlindungan kehamilan universal.

Argentina memperkenalkan dua tunjangan non-iuran masing-masing
pada tahun 2009 dan 2011: Tunjangan Anak Universal (Asignacion
Universal por Hijo) dan Tunjangan Kehamilan (Asignacion por
Embarazo)."” Tunjangan ini dibayarkan kepada pengusaha mikro yang
terdaftar pada Rezim Pajak Sederhana untuk Wajib Pajak Kecil,
pengangguran, pekerja di sektor ekonomi informal dengan
pendapatan di bawah upah minimum, dan pekerja rumah tangga.
Selama COVID-19, Pemerintah berupaya mempermudah persyaratan
untuk mengklaim Tunjangan Anak Universal untuk sekitar 1 juta anak
tambahan melalui:

memperbolehkan anak keenam di antara populasi
yang memenubhi syarat;
pengurangan syarat waktu tinggal (dari 3 tahun menjadi 2);
penangguhan sertifikasi persyaratan pada tahun 2020; dan
implementasi sertifikat pra-pendaftaran.
Tunjangan anak universal disediakan untuk anak di bawah 18 tahun, dan
jika digabung dengan tunjangan anak iuran, mencapai 85,5 persen anak-

anak dan remaja.”®*'* Tunjangan Kehamilan diberikan dari minggu kedua
belas kehamilan hingga melahirkan atau
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hingga selesainya periode kehamilan, dan melindungi pekerja perempuan
di perekonomian informal selama kehamilan mereka dan saat mereka
merawat bayi. Bantuan langsung tunai tersebut dilengkapi dengan akses
pelayanan kesehatan dasar bagi keluarga rentan melalui program SUMAR
yang ditujukan untuk:

menurunkan angka kematian anak dan ibu;

memperkuat akses ke perawatan kesehatan untuk anak usia
sekolah dan remaja; dan

meningkatkan perawatan menyeluruh yang diberikan kepada
perempuan melalui pemeriksaan kesehatan rutin.

Sebagai respons atas pandemi, Pemerintah melembagakan peningkatan
tingkat bantuan langsung tunai, setara dengan tambahan 3.100
Argentina ($ 47) Tunjangan Anak Universal dan Tunjangan Kehamilan
Universal untuk 4,3 juta orang.'”

Afrika Selatan: Cuti hamil dan tunjangan yang dibayar diberikan untuk
pekerja berupah di sektor-sektor dengan tingkat informalitas yang tinggi,
seperti pekerja rumah tangga dan pekerja pertanian, melalui Dana
Jaminan Pengangguran atau Unemployment Insurance Fund (UIF).
Program ini inovatif karena memungkinkan iuran dari berbagai pemberi
kerja untuk satu karyawan, yang memungkinkan pekerja rumah tangga
paruh waktu yang memiliki beberapa majikan untuk mengakses skema
tersebut. Majikan diwajibkan berdasarkan undang-undang jaminan sosial
untuk mendaftarkan pekerja rumah tangga ke UIF. Namun, pengawasan
tenaga kerja terbatas, dan pandemi ini memprihatinkan karena hanya
sedikit sekali majikan yang mendaftarkan pekerja rumah tangga mereka
untuk menerima dana tersebut. UIF menerima permohonan bantuan
upah dari lebih dari 60.000 pekerja rumah tangga pada Oktober 2020,
namun Survei Angkatan Kerja Afrika Selatan memperkirakan seharusnya
ada hampir satu juta pekerja rumah tangga, sebagian besar di antaranya
adalah perempuan.

Contoh-contoh dari Argentina dan Afrika Selatan menyoroti perlunya
kombinasi antara tunjangan orang tua iuran dan non-iuran untuk
menjangkau pekerja informal secara efektif. Dalam kasus Afrika
Selatan, peningkatan kesadaran di antara majikan dan pengawasan
ketenagakerjaan dapat mendorong lebih banyak majikan untuk
mendaftarkan pekerja rumah tangga sehingga mereka dapat
memperoleh manfaat dari jaminan sosial.

Pandemi telah menyoroti beban sosial dan ekonomi yang sangat besar
dari kurangnya investasi dalam sistem perawatan kesehatan dan dampak
kehancuran akibat cakupan kesehatan yang tidak setara. Negara-negara
dengan cakupan kesehatan semesta lebih mampu merespons dengan
cepat dan efektif kebutuhan kesehatan
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pekerja informal selama pandemi. Cakupan kesehatan semesta,
dengan kondisi kerja yang layak bagi petugas kesehatan, sangat
penting untuk kesejahteraan perempuan, anak-anak dan keluarga.

Di negara-negara di mana pekerja informal tidak ikut serta dalam skema
perlindungan kesehatan'®'*seperti jaminan kesehatan, layanan
kesehatan nasional dan dukungan kesehatan mental dan kesejahteraan
psikososial, diperlukan upaya segera untuk memperluas cakupan
kesehatan kepada para pekerja ini dan rumah tangga mereka untuk
membendung penyebaran virus.

CONTOH KASUS

Ghana: Hilangnya pendapatan para pekerja informal merupakan
penghalang bagi keluarga untuk mampu membayar jaminan
kesehatan. Di Ghana, pekerja informal perempuan melaporkan bahwa
mereka tidak mampu membayar premi tahunan Jaminan Kesehatan
Nasional, dan mereka serta anak-anak mereka tidak mendapatkan
petanggungan.”’Namun, peserta program dalam program
Pemberdayaan Mata Pencaharian Ghana Melawan Kemiskinan atau
Livelihood Empowerment Against Poverty (LEAP) di bawah
Kementerian Gender, Anak dan Perlindungan Sosial, bekerja sama
dengan Otoritas Jaminan Kesehatan Nasional, telah memulai
pendaftaran massal nasional untuk semua penerima LEAP di Skema
Jaminan Kesehatan Nasional atau National Health Insurance Scheme
(NHIS). Ini merupakan contoh bagaimana hubungan yang kuat
antarprogram dapat memperluas dan menghilangkan hambatan
terhadap layanan penting. Dana global dan nasional harus digunakan
untuk memperkuat sistem jaminan kesehatan masyarakat untuk
memastikan akses yang adil untuk semua orang.

Korea Selatan: Selama pandemi, Korea Selatan mencapai model
Cakupan Kesehatan Semesta atau Universal Health Coverage (UHC)
untuk sementara waktu dari segi tingkat populasi dan layanan yang
dicakup oleh asuransi.”*Korea Selatan mengadopsi perawatan
kesehatan semesta wajib pada tahun 1982, menjadi fondasi yang kuat
dalam merespons pandemi COVID-19 di negara mereka. Sekitar 97
persen warga Korea Selatan adalah penerima manfaat NHIS dan
membayar premi NHIS sesuai dengan tingkat pendapatan atau nilai
properti mereka. 3 persen lainnya adalah penerima Bantuan Kesehatan
atau Medical Aid (MA) yang tidak mampu membayar iuran, sehingga
biaya pengobatannya ditanggung oleh Pemerintah melalui pajak."?Uang
yang dikeluarkan biasanya 20 persen untuk penerima NHIS dan 0-15
persen untuk penerima MA; Namun, karena pandemi, Pemerintah
menghapuskan semua cost sharing terkait dengan layanan kesehatan
untuk COVID-19."* Dampaknya, Pemerintah Korea Selatan mencapai
UHC nyata dan tanpa dipungut biaya sehingga mengurangi hambatan
dalam akses ke perawatan dan meningkatkan kesiapsiagaan wilayahnya
untuk keadaan darurat di masa depan.

Thailand: Kebijakan tentang UHC diberlakukan pada tahun 2002.
Warga berhak atas layanan kesehatan esensial di semua tahap
kehidupan dan berbagai manfaat, termasuk layanan
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penting dalam perawatan preventif, kuratif dan paliatif."*Sistem dan
layanan kesehatan distrik yang terkoordinasi telah menghasilkan
peningkatan pemanfaatan layanan dan berkontribusi pada rendahnya
prevalensi kebutuhan yang tidak terpenuhi untuk layanan rawat jalan
dan rawat inap."* Sebagai respons atas pandemi COVID-19, Thailand
memperluas perlindungan finansial terhadap biaya kesehatan kepada
warga negara dan penduduk asing yang memiliki izin kerja yang sah,
dengan memberikan akses ke sistem cakupan semesta untuk pasien
COVID-19 darurat. Langkah ini memungkinkan pasien untuk
mendapatkan pengobatan di rumah sakit umum atau swasta terdekat
secara gratis, memperluas cakupan manfaat dan meningkatkan akses ke
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layanan perawatan kesehatan.

Pandemi telah menunjukkan betapa besar peran UHC yang tak ternilai
dalam menghilangkan hambatan layanan, meningkatkan cakupan
kesehatan dan mencegah individu dan keluarganya menderita kesulitan
keuangan.

Kita perlu memperluas dukungan pengasuhan anak kepada pekerja
di ekonomi informal adalah gagasan tentang cakupan universal, oleh
karenanya layanan pengasuhan anak berkualitas baik harus tersedia
bagi semua yang membutuhkannya. Kebijakan dan layanan
pengasuhan anak harus bersifat universal dan memberikan manfaat
yang memadai dan setara bagi anak-anak, perempuan dan laki-laki
serta pekerja pengasuhan. Memang, negara dapat memainkan peran
ganda dan saling melengkapi dalam menentukan kualitas layanan,
secara efektif mengatur layanan pengasuhan anak swasta dan
nirlaba, memberikan pembiayaan serta menyedia lapangan kerja
untuk pekerja pengasuhan anak di fasilitas penitipan anak publik dan
memberikan mandat upah yang memadai dan kondisi kerja yang
layak. Negara juga dapat mencegah kebijakan pengasuhan anak yang
dirancang dan diterapkan dengan buruk yang mana dapat
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memperburuk ketidaksetaraan.

Bukti telah menunjukkan bahwa layanan pengasuhan anak berkualitas
baik yang paling terjangkau dan dapat diakses oleh pekerja informal
adalah layanan yang disediakan melalui subsidi publik dan penyediaan
publik langsung. Bukti dari negara-negara berpenghasilan tinggi dan
menengah menunjukkan bahwa layanan universal gratis lebih mungkin
menjangkau kelompok yang kurang beruntung seperti pekerja
perempuan di perekonomian informal, dan anak-anak mereka."®

CONTOH KASUS

Brazil: Koperasi Pemulung Asmare (Associagdo dos Catadores de
Papel, Papeldo e Material Reaproveitdvel) didirikan di Belo Horizonte
pada tahun 1990."° Koperasi ini beranggotakan sekitar
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100 anggota, yang semuanya adalah mantan pemulung yang bekerja di
jalanan, dan 55 persen di antaranya adalah perempuan.**Koperasi
mengumpulkan bahan-bahan dari sekolah, bisnis dan pemukiman.
Antara tahun 1990 dan 2000, terdapat peluang politik yang penting di
Brasil karena proses penganggaran partisipatif semakin banyak
digunakan oleh pemerintah daerah. Di Belo Horizonte, permintaan akan
layanan pengasuhan anak untuk pemulung dari Asmare dipresentasikan
pada majelis penganggaran partisipatif dan inisiatif ini akhirnya
mendapatkan alokasi anggaran setelah beberapa tahun bernegosiasi
dengan Pemerintah setempat. Karena dialog terbuka dengan
administrator Pemerintah kota serta meningkatnya pengakuan kota
atas tanggung jawab mereka untuk pendidikan dan pengasuhan anak
usia dini, pemerintah kota mengambil alih pengelolaan dan
pembiayaan pusat pengasuhan anak komunitas Koperasi Asmare.
Koperas ini kemudian menjadi bagian dari sistem PAUD kotamadya —
Unidades Municipais de Educagéo Infantil (UMEI).

Jam buka disesuaikan jam kerja pemulung dari pukul 7 pagi hingga
10 malam. 27 anggota staf profesional dan terlatih bekerja
dengan empat shift untuk menjamin kualitas layanan pengasuhan
anak yang baik dan kondisi kerja yang layak bagi pekerja
pengasuhan anak. UMEI menyediakan layanan bagi kurang lebih
80 anak, yang terbagi dalam empat kelompok usia: penitpan bayi,
usia 1-2 tahun, usia 3-4 tahun, dan usia 5 tahun. UMEI juga
memiliki asisten berkebutuhan khusus untuk anak-anak dengan
Downs Syndrome, cerebral palsy, gangguan pendengaran dan
autisme di pusat PAUD. Aksi kolektif dan kekuatan pemulung
informal melalui Koperasi Asmare untuk menyuarakan tuntutan
mereka memastikan UMEI terus memberikan layanan pengasuhan
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anak berkualitas baik kepada anak-anak mereka.

Rwanda: Program Pengembangan Anak Usia Dini (PAUD) lintas batas
didirkan sebagai respons atas munculnya masalah pengasuhan yang
tidak memadai untuk anak-anak berusia 0 hingga 6 tahun di kota
perbatasan Gisenyi di Distrik Rubavu. Para ibu meninggalkan anak-
anak mereka dalam pengasuhan anak-anak lain di perbatasan saat
menyeberang ke Republik Demokratik Kongo untuk berdagang
selama rata-rata 8 hingga 10 jam per hari. Anak-anak yang
dipercayakan dengan tanggung jawab ini, dengan biaya kecil, sering
kali berusia sekolah dasar yang tidak bersekolah.

Untuk merespons hal ini, UNICEF Rwanda, bersama dengan Action
pour le Développement du Peuple (ADEPE), mitra pelaksana LSM
nasional, mendukung Pemerintah untuk menyediakan layanan
PAUD kepada anak-anak pedagang lintas batas di dua PAUD.
UNICEF Rwanda dan ADEPE belajar dari pengalaman PAUD lintas
batas dan mendukung Pemerintah untuk mendirikan enam PAUD
berbasis pasar di lima distrik. Pusat-pusat ini didirikan di dekat
pasar masing-masing. Pengasuh perempuan yang berdagang di
pasar meninggalkan anak-anak mereka di tempat penitipan anak
yang aman dan stimulatif.
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Hal ini memungkinkan ibu untuk menyusui secara berkala, sementara
anak-anak mereka mendapat manfaat dari layanan PAUD yang difasilitasi
oleh 66 pengasuh terlatih. PAUD pasar sejauh ini telah menjangkau 745
anak (332 laki-laki dan 413 perempuan) dengan layanan PAUD
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terintegrasi.

Contoh-contoh tersebut menggambarkan bagaimana layanan
pengasuhan anak publik yang disediakan untuk keluarga berpenghasilan
rendah sebelum pandemi dapat dibangun untuk menjamin dukungan
berkelanjutan untuk pengasuh sehingga mereka dapat terus
mendapatkan penghasilan sementara anak-anak mereka mendapat
manfaat dari ruang yang lebih aman dan kualitas pengasuhan yang lebih
baik.

Pandemi COVID-19 mengancam hilangnya kemajuan bertahun-
tahun yang berhasil didapatkan dalam upaya meningkatkan gizi
anak, terutama untuk populasi yang paling rentan dan
terpinggirkan. Anak-anak yang tinggal di permukiman informal
memiliki kerentanan tertentu di mana studi terbaru melaporkan
bahwa di 44 persen negara, anak-anak di kuintil perkotaan
termiskin memiliki prevalensi stunting yang lebih tinggi daripada
anak-anak di daerah pedesaan, dan di 14 persen negara ini ketika
dibandingkan dengan anak-anak di kuintil kekayaan terendah di
daerah pedesaan.”? Namun ada beberapa kebijakan dan langkah
yang dapat diperkenalkan oleh pemerintah untuk mengurangi
risiko peningkatan kekurangan gizi, seperti penyediaan bantuan
langsung tunai dan barang dan dukungan tempat kerja untuk
menyusui.

Selain bantuan pangan darurat segera setelah pengumuman kebijakan
lockdown, banyak pemerintah juga menjajaki kebijakan untuk
meningkatkan ketahanan pangan dan gizi dalam jangka panjang untuk
pekerja informal yang paling rentan dan anak-anak mereka di daerah
perkotaan. Contohnya, di beberapa negara berpenghasilan rendah dan
menengah, penjual bahan pangan mentah dan makanan matang
ditunjuk sebagai pekerja penting untuk menjamin akses makanan di
daerah perkotaan dan pedesaan berpenghasilan rendah."***** Usaha-
usaha yang mempekerjakan pekerja informal dan berpenghasilan
rendah juga dapat berkontribusi dengan membangun dukungan tempat
kerja untuk menyusui termasuk dengan menyediakan ruang, fasilitas
dan waktu bagi ibu untuk menyusui atau memerah ASI untuk bayinya.
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Burkina Faso: Pemerintah berkomitmen CFA 5 miliar (510 juta)
untuk menyediakan bantuan langsung tunai bagi lima juta
pedangang buah dan sayuran informal, yang sebagian besar adalah
perempuan.’**Pedagang yang menjual buah dan sayuran sangat
terpukul oleh lockdown COVID karena stok jualannya mudah rusak.
Kemudian diciptakan strategi dua arah untuk mendukung penjaja
makanan dan rumah tangga mereka dengan mendorong mereka untuk
mengisi kembali persediaan mereka dan menjual di daerah
berpenghasilan rendah. Hal ini, pada gilirannya, memastikan
ketahanan pangan yang lebih besar untuk semua rumah tangga lain di
wilayah ini. Meskipun pekerja informal melaporkan tantangan dalam
menerima bantuan langsung tunai, rancangan program tetap inovatif
dan dapat disesuaikan dengan konteks negara lain."”

India: Pemerintah mengumumkan penutupan sekolah dan pusat
penitipan anak sebagai bagian dari kebijakan lockdown. Namun,
banyak anak bergantung pada makan siang untuk ketahanan
pangan mereka. Untuk merespons hal ini, Pemerintah negara
bagian di Kerala menginstruksikan layanan Anganwadi (fasilitas
penitipan anak umum) untuk memastikan makanan bergizi untuk
anak-anak di bawah usia 6 tahun dengan memberikan makan siang
gratis kepada anak-anak yang terdaftar di bawah Layanan
Pengembangan Anak Terpadu.™®Di bawah instruksi dari
Departemen Pemberdayaan Perempuan dan Anak negara bagian
tersebut, para pekerja Anganwadi juga mengirimkan bahan mentah
setiap minggu kepada keluarga-keluarga di komunitas mereka.
Selama periode ini, pekerja Anganwadi dikategorikan sebagai
pekerja esensial dan terus mendapatkan gaji.

Tajikistan: Di Tajikistan, kemitraan antara UNICEF dan Bank Dunia
mendukung model dan prosedur operasi standar untuk program
perlindungan sosial darurat yang memfasilitasi pelaksanaan penyaluran
bantuan tunai COVID-19 tambahan untuk keluarga dengan anak di
bawah usia 2 tahun yang menghadapi kerawanan pangan. Keluarga
dalam program ini juga menerima pesan penting tentang nutrisi dan
pola asuh yang optimal.

Contoh-contoh ini menyoroti pentingnya berbagai jenis bantuan
langsung tunai dan bantuan barang yang digunakan selama respons dan
pemulihan pandemi. Selain bantuan tunai, langkah-langkah ini terbukti
efektif dan dapat memungkinkan pemerintah untuk mengurangi risiko
kerawanan pangan dan malnutrisi pada populasi yang rentan.
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REKOMENDASI

Pandemi telah menyoroti kebutuhan untuk berinvestasi dalam
perkembangan anak-anak, melindungi pendapatan pekerja
perempuan, dan memperluas dan memperkuat dan berinvestasi
dalam ekonomi perawatan dan sistem perlindungan sosial, termasuk
kebijakan ramah keluarga esensial yang telah kita identifikasi
sebelumnya untuk memastikan bahwa semua orang mendapat
perlindungan, termasuk mereka yang paling rentan. Pandemi ini juga
telah menunjukkan peran yang kompleks, menantang dan mendasar
bahwa berbagai bentuk pengasuhan, termasuk pengasuhan anak,
memainkan peranan dalam kehidupan keluarga di setiap
masyarakat, baik yang terkait dengan ekonomi formal maupun
ekonomi informal, untuk pekerjaan yang dibayar maupun tidak
dibayar, untuk mempromosikan kesetaraan gender di tempat kerja
dan untuk menjaga kesehatan, keselamatan dan kesejahteraan anak-
anak dan pengasuh. Bagi pekerja di sektor ekonomi informal, dan
bagi perempuan sebagai pengasuh utama, dampak pandemi
memerlukan pertimbangan kebijakan perlindungan sosial yang saling
melengkapi dan layanan publik yang berkualitas, dan perlunya
pendekatan holistik terhadap kebijakan yang ramah keluarga.”*****
Dalam konteks ini, terdapat langkah-langkah segera yang perlu
dipertimbangkan untuk mengurangi risiko kesehatan dan
keselamatan dari populasi yang rentan, sembari mengurangi dampak
dari pemerosotan ekonomi. Pada saat yang sama, langkah-langkah
jangka panjang juga penting untuk melindungi masa depan anak-
anak dan mewujudkan jendela kesempatan sekali dalam satu
generasi yang dapat ditawarkan oleh krisis seperti pandemi ini,
untuk menilai kembali dan merestrukturisasi masyarakat dan
ekonomi secara mendasar. Tujuannya haruslah untuk mendukung
pekerja di sektor ekonomi informal untuk mendapatkan kembali
mata pencaharian mereka, dan untuk mempromosikan cakupan
perlindungan sosial universal untuk semua, dan pengasuhan anak
yang terjangkau, mudah diakses dan berkualitas sebagai bagian dari
perbaikan ekonomi. Komponen-komponen ini sangat penting untuk
ekonomi baru yang berpusat pada perawatan yang mengakui,
menghargai, dan mendistribusikan kembali pekerjaan perawatan
yang tidak dibayar, yang sebagian besar dilakukan oleh perempuan,
yang memungkinkan masyarakat kita terus bergerak, dan dalam
banyak kasus, yang dapat mengatasi kesenjangan dalam
perlindungan sosial yang lebih luas dan penyediaan layanan publik.

Rekomendasi ramah keluarga yang transformatif gender berikut
berupaya untuk mengatasi krisis pengasuhan dan perlindungan sosial
yang tidak memadai bagi pengasuh yang bekerja di sektor ekonomi
informal, untuk menjamin sumber penghidupan mereka, meningkatkan
kemampuan mereka untuk menyeimbangkan beban pekerjaan dengan
tanggung jawab keluarga, dan memastikan kesejahteraan dan
perkembangan mereka sendiri dan anak-anak mereka.

Meskipun kita sepenuhnya menyadari kendala fiskal yang berat yang
dihadapi pemerintah pusat dalam membuat berbagai pilihan sulit,
rangkaian rekomendasi untuk perlindungan sosial pengasuhan anak,
dan sistem pengasuhan yang lebih luas ini merupakan investasi dalam
pembangunan sosial dan keberlanjutan ekonomi. Negara-negara
semakin menyadari efek multiplier yang ditawarkan oleh investasi
dalam perlindungan sosial, di mana studi baru-baru ini menunjukkan
bagaimana investasi 1 persen dari PDB di sektor ini dapat m 0,7-1,9
persen nilainya dalam pengembalian ekonomi, di samping jangka
panjang investasi dalam pengurangan aspek multidimensi
kemiskinan.? Sumber daya publik yang dikeluarkan untuk mengurangi
kemiskinan kronis, meningkatkan akses ke pengasuhan anak,
meningkatkan hasil kesehatan dan hasil penting lainnya juga
merupakan investasi dalam pertumbuhan ekonomi untuk jangka
panjang. Demikian pula, investasi dalam infrastruktur perawatan
menawarkan potensi keuntungan tiga kali lipat — menciptakan
peluang kerja baru yang layak, meningkatkan kualitas Perkembangan
Anak Usia Dini, kesehatan, gizi dan pendidikan, dan memungkinkan
perempuan untuk lebih terlibat sepenuhnya di pasar tenaga kerja,

termasuk transisi dari pekerjaan informal ke formal.”***
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Menjamin non-diskriminasi, suara, representasi, dan dialog
sosial

» Memastikan bahwa semua perlindungan sosial, pekerjaan,
dukungan orang tua, kebijakan perawatan dan kebijakan
ramah keluarga mencakup pekerja informal. Memastikan
bahwa semua kebijakan mencegah diskriminasi dan
mempertimbangkan dimensi gender dan kesetaraan dari
pekerjaan informal dan pekerjaan perawatan yang tidak
dibayar.

« Memperkuat pengawasan sistem perlindungan sosial dan
perluasannya untuk pekerja informal melalui struktur
tripartit (melibatkan perwakilan pekerja, pengusaha dan
Pemerintah), dialog sosial, dan pelibatan organisasi pekerja
informal.

» Membangun dan memanfaatkan platform nasional yang
luas dan representatif dengan organisasi hak anak dan
perempuan, organisasi pekerja informal, serikat pekerja
dan pendukung ketahanan pangan yang menyerukan
perluasan sistem perlindungan sosial — termasuk kebijakan
ramah keluarga — agar dapat efektif mengatasi
peningkatan angka kemiskinan, ketidaksetaraan gender,
aksesibilitas dan kelaparan di antara pekerja miskin dan
anak-anak mereka.

« Dukung orang tua dan pengasuh dengan menyediakan
program, informasi, dan layanan pengasuhan anak dan
kesehatan mental yang dapat diakses dan inklusif. Layanan
harus mencakup sumber daya untuk pengasuh perempuan
dan laki-laki untuk memberikan pengasuhan lebih baik
untuk anak-anak mereka dan diri mereka sendiri dan
memfasilitasi keterlibatan ayah dalam perkembangan
anak-anak mereka. Layanan harus sesuai untuk, dan
disesuaikan dengan, konteks budaya tertentu.

Membangun sistem perlindungan sosial, formalisasi dan
memastikan dukungan pendapatan bagi pekerja informal

» Memperluas langkah-langkah jaminan sosial iuran dan
bantuan sosial non-iuran untuk membangun sistem
perlindungan sosial universal yang mencakup pekerja
informal dan anak-anak dalam pengasuhan mereka.
Berdasarkan standar ILO, program ini harus dibiayai secara
progresif dan mencakup perlindungan kesehatan, pensiun,
pengangguran, disabilitas,
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tunjangan anak dan kehamilan serta cuti hamil dan cuti orang
tua berbayar, untuk mendukung pekerja di perekonomian
informal untuk menyeimbangkan tanggung jawab pekerjaan
dan perawatan mereka.

Sebagai bagian dari sistem perlindungan sosial nasional,
membangun landasan perlindungan sosial yang menjamin
setidaknya akses ke perawatan kesehatan esensial dan
jaminan pendapatan dasar untuk semua orang, selaras
dengan Rekomendasi Landasan Perlindungan Sosial ILO,
2012 (No. 202) dan TPB 1.3.

Secara progresif bergerak menuju penerapan cakupan
universal tunjangan anak untuk membantu membiayai
beban keuangan dalam membesarkan anak-anak untuk
keluarga berpenghasilan rendah/tidak beruntung, untuk
mengatasi ketidaksetaraan dalam dukungan dan
pengasuhan anak-anak, dan risiko terhadap kesehatan
dan kesejahteraan mereka. Mengaitkan program bantuan
langsung tunai ini dengan komponen 'plus' yang
transformatif gender dan peka terhadap anak yang
mendukung pekerja sektor informal, orang tua/pengasuh
dan keluarga.

Pemerintah bekerja sama dengan pekerja informal dan
organisasi mereka untuk memasukkan mereka ke dalam
paket pemulihan perlindungan ekonomi dan sosial melalui
dukungan untuk dunia usaha, akses ke pasar dan
kebijakan pasar tenaga kerja aktif sehingga mereka dapat
mengambil peluang kerja baru. Bagi pekerja informal
perempuan, memulihkan pendapatan mereka ditambah
dengan cakupan perlindungan sosial yang memadai dapat
memberi mereka kendali lebih besar atas sumber daya
rumah tangga, mengurangi dan mendistribusikan kembali
tanggung jawab perawatan dan memungkinkan mereka
mengumpulkan kembali tabungan yang hilang akibat
pandemi.

Mempromosikan langkah-langkah yang memadai untuk
mendukung pekerja di ekonomi informal untuk transisi ke
ekonomi formal sejalan dengan Rekomendasi ILO No. 204.
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Memastikan akses ke layanan pengasuhan anak

« Layanan pengasuhan anak publik yang dapat diakses,
terjangkau dan berkualitas adalah hak dasar dan
komponen penting dari layanan publik, bersama
dengan perawatan kesehatan dan pendidikan — dan
Negara harus berinvestasi dalam layanan ini. Untuk
menjangkau pekerja informal, desain dan
implementasi layanan pengasuhan anak harus
mempertimbangkan kebutuhan anak, kondisi dan
kebutuhan kerja khusus orang tua (misalnya pekerja
yang bekerja shift malam dan membutuhkan
pengasuhan anak di malam hari, atau pekerja yang
membutuhkan kedekatan dengan bayi mereka untuk
terus menyusui).

Sektor pengasuhan anak sangat terpukul oleh
lockdown dan resesi ekonomi dan sangat
membutuhkan bantuan untuk pulih. Pemerintah harus
meningkatkan investasi dan subsidi di fasilitas
penitipan anak berbasis rumah dan pusat penitipan
anak milik publik dan swasta dan memastikan bahwa
layanan pengasuhan anak yang terjangkau dan
berkualitas merupakan pilar utama dari rencana
pemulihan ekonomi. Layanan ini harus difokuskan
pada komunitas berpenghasilan rendah, pemukiman
informal dan tempat kerja informal — untuk
memastikan layanan ini mampu untuk tetap
beroperasi, mengikuti pedoman kesehatan dan
keselamatan, menerapkan standar kualitas dan
melakukan semua protokol kesehatan yang diperlukan
untuk membatasi paparan staf, anak-anak dan orang
tua dari virus.

« Mengembangkan, memformalkan dan memperluas
sektor pengasuhan anak dengan mempromosikan
pelatihan, profesionalisasi dan hak untuk berorganisasi
dan berunding tenaga bagi kerja pengasuhan anak. Hal
ini memerlukan investasi dalam perluasan pekerjaan
pengasuhan anak formal dan infrastruktur
pengasuhan, meningkatkan kondisi kerja mereka dan
meningkatkan upah atau pendapatan mereka, dan
memberikan pelatihan untuk mendorong standar
pengasuhan setinggi mungkin.

Berinvestasi dan mempromosikan program
Pengembangan Anak Usia Dini yang berkualitas baik
dan program dukungan pengasuhan bagi keluarga
pekerja sektor informal. Memastikan alokasi sumber
daya dan anggaran untuk program dukungan
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Menjamin akses ke perawatan kesehatan dan
lingkungan kerja yang aman dan sehat

« Sebagai bagian dari sistem perlindungan sosial nasional,
pemerintah harus menjamin UHC untuk semua, termasuk
pekerja di sektor perekonomian informal dan anak-anak
mereka. Berinvestasi sekarang dalam sistem perawatan
kesehatan masyarakat yang berkualitas dengan pekerjaan
perawatan berkualitas baik dalam jumlah yang memadai
akan membuat negara lebih siap menghadapi guncangan
kesehatan, iklim, dan ekonomi di masa depan.

« Mencegah dan mengatasi risiko tempat kerja tertentu
yang memengaruhi pekerja di ekonomi informal dengan
memperkuat dan memperluas langkah-langkah
perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja kepada
pemberi kerja dan pekerja di sektor ekonomi informal.

Menjamin akses ke bantuan sosial dan
dukungan tempat kerja untuk menyusui

« Menjamin ketahanan pangan di antara pekerja informal
dan rumah tangga mereka merupakan hal yang sangat
penting dalam mendukung pengasuh dan menjamin
peningkatan asupan gizi perempuan dan anak-anak.
Strategi untuk mempromosikan ketahanan pangan melalui
bantuan langsung tunai atau bantuan barang harus
dirancang dengan mempertimbangkan pekerja informal
untuk mendorong pemulihan mata pencaharian mereka
melalui produksi pangan yang tahan terhadap iklim dan
jaringan distribusi pangan lokal di daerah pedesaan dan
perkotaan.

Pemerintah dan sektor swasta dengan dukungan dari mitra
dapat mendukung ibu menyusui di tempat kerja melalui
pengembangan pedoman dan kebijakan untuk tenaga
kesehatan, otoritas kota dan pengusaha yang bertujuan
untuk menciptakan lingkungan yang memungkinkan bagi
pekerja informal perempuan di tempat kerja mereka
(termasuk pasar, jalan-jalan kota dan majikan rumah
tangga) untuk menyusui atau memeras ASI untuk bayi
mereka.

Berinvestasi dalam advokasi dan mempromosikan ruang
yang aman dan kondusif bagi anak melalui penyediaan
layanan terpadu yang dekat dengan tempat kerja pekerja
informal — misalnya ruang menyusui yang aman dan
higienis di pasar umum dan pusat transportasi utama, dan
tempat penitipan bayi.

pengasuhan anak bagi pekerja sektor informal.

« Menjamin akses ke layanan konseling dan perangkat
informasi untuk orang tua yang bekerja di sektor
ekonomi informal.
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